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 Kata Pengantar
 

Laporan Tahunan 2025 ini merupakan laporan lengkap yang memuat kinerja PT BPR Sumber 
Tiopan Raya dalam kurun waktu 1 (satu) tahun terhitung mulai 1 Januari 2025 sampai dengan 
31 Desember 2025 yang berisi Laporan Keuangan Tahunan dan Informasi Umum Bank. 
Laporan Keuangan yang dimuat dalam Laporan Tahunan ini disusun berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan dan Pedoman Akuntansi bagi BPR. 

Tahun 2025 menjadi tahun yang menantang bagi perusahaan dan BPR Sumber Tiopan Raya 
dapat melaluinya dengan cukup baik serta berhasil mencatat pertumbuhan kinerja positif 
sampai dengan akhir tahun 2025 jika dibandingkan dengan kinerja Tahun 2024. Total Aset 
mengalami pertumbuhan 5,11%, Kredit Yang Diberikan (KYD) membukukan pertumbuhan 
sebesar 11,22 %,  Dana Pihak Ketiga (DPK) berupa tabungan mengalami kenaikan 6,27% dan 
Deposito mengalami pertumbuhan sebesar 5,18%, Rasio Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum (KPMM) tumbuh 11,50% menjadi sebesar 49,06%. Sedangkan dari sisi Laba Tahun 
Berjalan terdapat peningkatan sebesar 10,84% dibandingkan posisi tahun 2023. Dari sisi rasio 
kredit bermasalah (NPL), BPR Sumber Tiopan Raya berhasil menurunkan NPL (Non Performing 
Loan) sebesar 0,85% dari tahun 2024 menjadi 19,08% per tanggal 31 Desember 2025. Angka 
rasio NPL tersebut  perlu mendapat  perhatian khusus untuk dapat secara bertahap diturunkan 
ke level rasio NPL yang lebih sehat.

Merespon berbagai tantangan dan perubahan  yang terjadi, BPR Sumber Tiopan Raya 
mengambil langkah dan kebijakan strategis dalam memperbaiki dan meningkatkan kinerja 
Bank dengan memperkuat penerapan Tata Kelola dan Manajemen Risiko secara efektif serta 
mengedepankan prinsip- prinsip kehati- hatian Bank (Prudential Banking) , inovasi dan efisiensi 
operasional serta kolaborasi yang efektif di setiap lini untuk meningkatkan kesiapan BPR 
Sumber Tiopan Raya dalam beradaptasi terhadap dinamika perubahan.

Semua langkah yang ditempuh memiliki tujuan untuk mengarahkan perubahan- perubahan 
yang terjadi menjadi peluang dan kesempatan baru yang dapat mendukung pertumbuhan dan 
peningkatan kinerja perusahaan di masa mendatang sekaligus memberikan nilai tambah 
kepada para stakeholders (pemangku kepentingan) BPR Sumber Tiopan Raya

Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang sebesar- besarnya kepada 
seluruh pemangku kepentingan yang selama ini telah memberikan kepercayaan kepada kami 
dan menjalin kerjasama yang baik dengan BPR Sumber Tiopan Raya. 

Laporan Tahunan PT BPR SUMBER TIOPAN RAYA  Tahun 2025  ·  Halaman ii















Dalam Ribuan Rupiah

Dalam Ribuan Rupiah







1.

2.

3.

4.

5.

6.

Low Cost Deposit

7.
top up referral

1.
(risk 

appetite) (risk tolerance). 

2. (portfolio 
guidance)

3.

4.



1.

2.

3.

4.

5.



6.

7.



1.
a.

b.
●
●
●
●

c.
2.
a.

b. Back up Mirroring back up harddisk

3.
a.

1.

2.
3.













Dalam Ribuan Rupiah





Dalam Ribuan Rupiah







Dalam Ribuan Rupiah



Dalam Jutaan Rupiah



Dalam Ribuan Rupiah







https://v3.camscanner.com/user/download
































https://v3.camscanner.com/user/download


   
 

  

 

 

TAHUN 
2025 

 

 

 LAPORAN 
KEBERLANJUTAN 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
 

 



Daftar Isi 

Daftar Isi i 

Kata Pengantar ii 

1. Pendahuluan dan Strategi Keberlanjutan 1 

2. Ikhtisar Aspek Keberlanjutan 7 

3. Profil Bank 11 

4. Penjelasan Direksi 13 

5. Tata Kelola Keberlanjutan 16 

6. Kinerja Keberlanjutan 21 

6.1. Kinerja Ekonomi 21 

6.2. Kinerja Sosial 22 

6.3. Kinerja Lingkungan Hidup 23 

6.4. Tanggung Jawab Pengembangan Produk dan/atau Jasa Keuangan 24 

Berkelanjutan 

Umpan Balik 25 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Laporan Keberlanjutan Tahun 2025 · Halaman i 



Laporan Keberlanjutan Tahun 2025 · Halaman ii  

Kata Pengantar 

Pada tahun 2024, BPR SUMBER TIOPAN RAYA melaksanakan Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan (RAKB) Tahun 2025 sesuai POJK No. 51/ POJK.03/2017 tentang Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. BPR 

SUMBER TIOPAN RAYA menjalankan program- program kerja yang telah disusun dalam RAKB 

dan selaras dengan prinsip keberlanjutan. 

BPR (Bank Perekonomian Rakyat) menegaskan bahwa pengelolaan keuangan harus 

berkelanjutan dengan menekankan prinsip "triple bottom line" yang meliputi people 

(kesejahteraan masyarakat), profit (keuntungan) dan planet (lingkungan hidup) dalam 

aktivitas usaha Bank dengan menyesuaikan aspek Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola (LST). 

BPR SUMBER TIOPAN RAYA bertugas sebagai lembaga penghubung yang menampung dana 

pihak ketiga (DPK) lalu mengembalikannya kepada publik dalam bentuk kredit. (instansi 

penghubung) BPR wajib memilih dengan cermat saat menyetujui pinjaman, menolak kegiatan 

yang menokok lingkungan, serta memilih debitur yang mampu memajukan kesejahteraan 

sosial sekaligus memberikan laba melalui bunga kredit. 

BPR SUMBER TIOPAN RAYA berkomitmen menerapkan Keuangan Berkelanjutan sebagai 

upaya kolaboratif di sektor jasa keuangan guna mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TBP). Langkah ini juga vital bagi kelangsungan bank, karena 

kurangnya perhatian terhadap isu lingkungan dan sosial dapat memperbesar risiko perbankan, 

termasuk meningkatkan risiko kredit akibat gagal bayar debitur yang menimbulkan dampak 

negatif bagi lingkungan dan merugikan kesejahteraan masyarakat.(default) 

Laporan Keberlanjutan (SR -Sustainability Report) BPR SUMBER TIOPAN RAYA Tahun 2025 berisi 

informasi mengenai kinerja keberlanjutan Bank dalam bidang ekonomi, lingkungan serta 

sosial kepada seluruh pemangku kepentingan. BPR SUMBER TIOPAN RAYA, dengan modal inti 

kurang dari Rp 50 milyar, memenuhi ketentuan OJK untuk pertama kali menyusun Laporan 

Keberlanjutan pada tahun 2025, yaitu Laporan Keberlanjutan Tahun 2024, dan wajib 

disampaikan ke OJK bersamaan dengan Laporan Tahunan paling lambat sesuai batas waktu 

penyampaian Laporan Tahunan yang berlaku. Untuk Laporan Keberlanjutan Tahun 2025, 

pengiriman dapat dilakukan secara online dengan batas waktu sampai bulan April tahun 

penyampaian Laporan. Sehingga, BPR SUMBER TIOPAN RAYA menyusun Laporan 

Keberlanjutan Tahun 2025 yang mencakup informasi untuk periode pelaporan 1 Januari 2025 

hingga 31 Desember 2025. 

Penyusunan Laporan Keberlanjutan ini didasarkan pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 51/ POJK.03/2017 yang mengatur Penerapan Keuangan Berkelanjutan dan Pedoman 

TeknisPedoman Teknis khusus Bank mengenai Implementasi POJK No. 51/POJK.03/2017 
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1. 

Pendahuluan dan Strategi Keberlanjutan 
 

 

 

 
Sesuai POJK No. 51 /POJK.03/2017 tanggal 27 Juli 2017 tentang Keuangan Berkelanjutan pasal 

10 secara substantif mewajibkan BPR/ BPRS untuk menyusun dan menyampaikan Laporan 

Keberlanjutan (LK) paling lambat tanggal 30 April setiap tahunnya. Untuk itu BPR/ BPRS wajib 

menyusun dan menyampaikan Laporan Keberlanjutan (LK) atau SR (Sustainability Report) 

Tahun 2025 ke OJK paling lambat tanggal 30 April 2026 bersamaan dengan Laporan 

Tahunan BPR/BPRS Tahun 2025. 

Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) adalah laporan yang diumumkan kepada 

masyarakat yang memuat kinerja ekonomi, keuangan, sosial, dan Lingkungan Hidup suatu LJK, 

Emiten, dan Perusahaan Publik dalam menjalankan bisnis berkelanjutan. 

Mengacu pada Lampiran 2 POJK Penerapan Keuangan Berkelanjutan bahwa format penulisan 

Laporan Keberlanjutan sebagai berikut: 

1. Penjelasan Strategi Keberlanjutan 

2. Ikhtisar Kinerja Aspek Keberlanjutan (Ekonomi, Sosial dan Lingkungan Hidup) 

3. Profil Singkat BPR/BPRS 

4. Penjelasan Direksi 

mailto:bpr.str64@gmail.com
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5. Tata kelola keberlanjutan 

6. Kinerja keberlanjutan 

7. Verifikasi tertulis dari pihak independen 

8. Lembar umpan balik (feedback) untuk pembaca dan 

9. Tanggapan BPR/BPRS terhadap umpan balik laporan tahun sebelumnya. 

 

 

Acuan dan Standar Penyusunan Laporan Keberlanjutan 

Laporan Keberlanjutan BPR SUMBER TIOPAN RAYA tahun 2025 disusun dengan 

mengakomodasi standar Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 51/ POJK.03/2017 mengenai 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan 

Publik. 

Laporan Keberlanjutan ini merupakan kelanjutan dari laporan tahunan yang disusun 

bersamaan dengan laporan keuangan teraudit bagi tahun buku 2025. BPR SUMBER TIOPAN 

RAYA menyiapkan dan melaporkan kinerja keberlanjutan untuk satu tahun buku (tahunan) 

dimulai tahun 2025. Informasi yang dipaparkan dalam Laporan Keberlanjutan BPR SUMBER 

TIOPAN RAYA tahun 2025 ini mencakup data serta informasi yang dikumpulkan selama satu 

tahun, yaitu mulai tanggal 1 Januari hingga 31 Desember 2025. 

Konten laporan ini ditetapkan berdasarkan POJK 51/POJK.03/2017, dengan mengacu pada dua 

prinsip utama: prinsip isi dan prinsip kualitas. 

mailto:bpr.str64@gmail.com
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Prinsip isi mencakup: 

1. Konteks keberlanjutan: Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) terbit ini dirancang 

selaras dengan kerangka keuangan berkelanjutan. 
2. Kelengkapan: Data disajikan secara kualitatif maupun kuantitatif untuk memberi gambaran 

lengkap kepada pembaca. 

Prinsip kualitas adalah: 

1. Keseimbangan: Informasi mengenai pencapaian dan prestasi, serta tantangan disampaikan 

sesuai dengan kondisi Bank. 
2. Komparabilitas: Informasi yang disajikan dalam laporan merujuk pada data dari tiga (3) 

tahun terakhir. 

3. Keakuratan: Semua angka dan informasi telah diuji secara internal oleh Bank, sehingga 

dipastikan kebenarannya. 

4. Ketepatan waktu: Laporan ini disampaikan tepat waktu bersamaan dengan Laporan 

Tahunan. 

5. Kejelasan: Data yang disajikan dalam laporan dapat dengan mudah dipahami. 

 

Topik material dalam Laporan ini adalah topik- topik yang telah diprioritaskan oleh organisasi 

untuk dicantumkan dalam laporan. Dimensi yang digunakan untuk menentukan prioritas, 

antara lain, adalah dampak bagi ekonomi, lingkungan, dan sosial. Dampak dalam Laporan ini 

termasuk di dalamnya yang bernilai positif. Penetapan aspek material dan batasan didasarkan 

pada isu- isu yang berpengaruh signifkan bagi BPR SUMBER TIOPAN RAYA serta seluruh 

pemangku kepentingan. 

Dalam pelaksanaan Keuangan Berkelanjutan, BPR mengacu pada delapan prinsip keuangan 

berkelanjutan serta tiga prioritas sesuai POJK No. 51/2017. Delapan prinsip tersebut, yang 

dikembangkan oleh BPR SUMBER TIOPAN RAYA, adalah: 

1. Investasi bertanggung jawab berarti mengadopsi pendekatan yang memprioritaskan 

faktor ekonomi, sosial, lingkungan hidup, dan tata kelola dalam setiap keputusan 

investasi, dengan tujuan meningkatkan pengelolaan risiko. Prinsip ini kami terapkan 

saat memberi kredit, dengan memastikan tidak ada dampak negatif terhadap lingkungan 

dan melakukan analisis risiko potensial yang dihasilkan oleh usaha yang dibiayai bank. 

2. Prinsip Strategi serta Praktik Bisnis Berkelanjutan; Prinsip ini kami terapkan dengan 

menanamkannya ke dalam kebijakan keberlanjutan yang dicantumkan dalam dokumen 

RAKB (Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan), yang menjadi dasar bagi BPR SUMBER 

TIOPAN RAYA dalam melaksanakan bisnis berkelanjutan di sektor perbankan. 

3. Prinsip Pengelolaan Risiko Sosial dan Lingkungan Hidup; Kami telah mengadopsi prinsip 

kehati- hatian (Prudential Banking) dalam menilai risiko yang dikelola di Sistem Informasi 

Manajemen Risiko (SIMR) Bank. Selain risiko finansial, kami juga melaksanakan proses 

manajemen risiko khusus yang menilai risiko pemberian kredit atau pinjaman yang 

langsung terkait dengan aspek sosial dan lingkungan, sehingga tidak menimbulkan dampak 

negatif bagi masyarakat (Prudential Banking. 

4. Prinsip Tata Kelola; Kami menerapkan prinsip keberlanjutan yang mencakup aspek 

ekonomi, lingkungan, dan sosial, berdasarkan prinsip- prinsip Good Corporate Governance 

(GCG).(Good Corporate Governance), yang menekankan transparansi, akuntabilitas, tanggung 

mailto:bpr.str64@gmail.com
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jawab, independensi, dan keadilan. 
5. Prinsip Komunikasi yang Informatif; Kami menyediakan laporan yang informatif 

mencakup strategi, tata kelola, kinerja dan prospek Bank yang dapat dengan mudah diakses 

oleh para stakeholder melalui situs web BPR SUMBER TIOPAN RAYA 

sites.google.com/view/bprsumbertiopanraya 

6. Prinsip Inklusif; Bank menjamin ketersediaan serta keterjangkauan produk dan/ atau jasa 

yang dapat diakses dengan mudah oleh nasabah. Bank memastikan setiap lapisan 

masyarakat memiliki akses yang mudah dan merata terhadap layanan keuangan BPR 

SUMBER TIOPAN RAYA. 

7. Prinsip Pengembangan Sektor Unggulan Prioritas; Saat merancang program 

keberlanjutan, kami menilai sektor- sektor unggulan prioritas yang telah ditetapkan dalam 

RAKB (Rencana Aksi Keuangan Bank). Langkah ini diambil untuk menumbuhkan pencapaian 

tujuan pembangunan berkelanjutan serta mendukung program pemerintah dalam 

menerapkan prinsip keuangan berkelanjutan. 

8. Prinsip Koordinasi dan Kolaborasi; Kami secara aktif membuka peluang untuk 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan lembaga atau pemerintah setempat dalam bidang 

Bisnis Berkelanjutan guna menyesuaikan strategi keberlanjutan Bank. Hal ini tercermin 

melalui keanggotaan perusahaan di Perbarindo dan partisipasi aktif kami dalam 

mendukung inisiatif yang memberdayakan masyarakat. 

 

Berbeda dari yang lain, tiga fokus utama RAKB (Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan) adalah: 

1. Pengembangan produk serta jasa keuangan berkelanjutan meliputi identifikasi dan 

pemantauan portofolio pembiayaan Bank yang mendukung keuangan berkelanjutan. 

2. Penguatan kapasitas internal Lembaga Jasa Keuangan (LJK) melalui peningkatan awareness 

mengenai keuangan berkelanjutan bagi pegawai dan nasabah, serta penerapan konsep 

mailto:bpr.str64@gmail.com
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Keberlanjutan 

 

keuangan berkelanjutan pada sektor usaha yang menjadi fokus Bank. 
3. Penyesuaian struktur organisasi, pengelolaan risiko, serta tata kelola dan standar prosedur 

operasional, di antaranya meliputi penyusunan kebijakan Keuangan Berkelanjutan, revisi 

kebijakan internal Bank seperti Kode Etik dan Perilaku Kepegawaian, serta kebijakan tata 

kelola keberlanjutan. 

 

 

 

Strategi keuangan berkelanjutan dirumuskan dengan mempertimbangkan visi serta misi Bank 

saat menerapkan praktek keuangan berkelanjutan. Bagi Bank, pelaksanaan keuangan 

berkelanjutan tidak sekadar memenuhi regulasi, melainkan juga menjadi taktik untuk 

mewujudkan visi Bank, khususnya dalam menerapkan prinsip inklusi keuangan. 

Bank diharapkan dapat mengurangi ketimpangan sosial melalui pelayanan jasa keuangan yang 

ditujukan pada Segmen UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah). Selain itu, dengan 

mengembangkan produk dan/ atau jasa keuangan berwawasan lingkungan, Bank bertujuan 

memperkuat peranannya dalam perlindungan serta pengelolaan lingkungan hidup, sekaligus 

mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs-"Sustainable 

Development Goals"). Sustainable Development Goals Hal ini tercermin dari berbagai inisiatif, 

di antaranya merancang rencana kerja dan mengembangkan RAKB sesuai ketentuan regulator. 

mailto:bpr.str64@gmail.com
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Sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) dan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 

2012 tentang Tanggung Jawab dan Lingkungan Perseroan Terbatas, BPR SUMBER TIOPAN 

RAYA mulai menerapkan prinsip- prinsip go green company sejak menerapkan Keuangan 

Berkelanjutan dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan di antaranya : 

1. Mengedepankan penghematan air di setiap toilet kantor BPR dengan menayangkan pamflet 

“Gunakan air seperlunya”, “Hemat air”, atau “Matikan air setelah selesai digunakan”. 

2. Menjunjung tinggi lingkungan kerja yang lebih sehat dengan slogan “BERSIH itu SEHAT”, 

melalui penempatan pamflet di lokasi yang mudah terlihat. 

3. Melaksanakan inisiatif “Hemat Energi” dengan mengurangi penggunaan AC serta listrik 

setelah jam kerja dan menonaktifkan lampu di ruang yang tidak beroperasi. 

4. Penggunaan program tumbler berfungsi sebagai pengganti gelas air minum maupun air 

kemasan 
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Tabel 2.1 Ikhtisar Kinerja Aspek Ekonomi 

Nominal uang dalam jutaan rupiah 
 

Keterangan 2025 2024 2023 

Pendapatan Operasional Bank (Rp) 2.721 1.252 172 

Laba Bersih Bank (Rp) 212 -200 -502 

Kinerja Aspek Ekonomi terkait Keberlanjutan 

Jumlah jenis produk yang memenuhi 

kriteria kegiatan usaha berkelanjutan 

3 3 3 

Nominal produk penghimpunan dana 

yang memenuhi kriteria kegiatan 

usaha berkelanjutan (Rp) 

7.749 3.136 1.274 

Nominal produk penyaluran dana 

kredit yang memenuhi kriteria 

kegiatan usaha berkelanjutan (Rp) 

11.527 6.041 1.023 

Persentase total portofolio kegiatan usaha berkelanjutan terhadap total portofolio (%) 

a. Penghimpunan Dana (%) 100 100 100 

b. Penyaluran Dana (%) 100 100 100 

Kinerja Keuangan Inklusif 
   

Perkembangan Laku Pandai 
   

a. Jumlah Agen 0 0 0 

b. Nominal produk dan/atau jasa 

yang disediakan oleh Agen 

0 0 0 

2. 

Ekonomi 
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Pemberian layanan keuangan di segmen UMKM, yang menjadi fokus utama Bank, merupakan 

segmen pasar yang sangat potensial. UMKM, yang termasuk dalam salah satu kategori KUB 

(Kategori Usaha Berkelanjutan), saat ini telah menjadi pilar terpenting dalam perekonomian 

Indonesia. Hal ini sesuai dengan prinsip investasi bertanggung jawab dimana Bank 

mempertimbangkan peningkatan keuntungan ekonomi dan kesejahteraan sosial nasabah 

dalam penyaluran dana. 
 

 

Tabel 2.2 Ikhtisar Kinerja Aspek Lingkungan Hidup 

Nominal uang dalam satuan rupiah penuh 
 

Keterangan 2025 2024 2023 

Beban Penggunaan Kertas (Rp) 6.718.358 1.492.225 2.278.150 

Beban Penggunaan Listrik (Rp) 22.792.500 11.207.460 3.394.590 

Beban Penggunaan Air (Rp) 0 0 0 

Beban Penggunaan BBM (Rp) 29.177.500 16.516.100 6.020.000 

Kriteria KUB (Kredit usah Berkelanjutan) yang diharapkan untuk didukung oleh lembaga 

keuangan mencakup efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya alam, serta mitigasi 

dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Bank menyadari bahwa untuk mendorong masyarakat 

mengembangkan kegiatan usaha yang mempertimbangkan dampak lingkungan harus dimulai 

dari cara bank beroperasi. 
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Sebagaimana tercantum pada RAKB 2025, Bank telah menempatkan operasional bank ramah 

lingkungan sebagai bagian dari rencana strategis keuangan berkelanjutan. Dalam rangka 

memastikan kegiatan operasional dilakukan dengan mempertimbangkan dampak lingkungan, 

budaya kesadaran lingkungan penting untuk dibangun di dalam Bank. Oleh karena itu, Bank 

berkomitmen untuk melakukan pemantauan dan pemeliharaan data lingkungan di Kantor 

pada tahun 2025. 

Dalam hal operasi ramah lingkungan, sosialisasi telah dilaksanakan di lingkungan kantor dan 

selain itu, Bank juga telah menerbitkan Surat Kewasapadaan yang berisi informasi tentang 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup sebagai bagian dari budaya perusahaan 

terkait dengan peduli lingkungan. 

 

Efisiensi Penggunaan Kertas 

Kertas merupakan kebutuhan penting dalam operasional Bank. Kertas antara lain dipakai 

untuk administrasi perkantoran, seperti surat- menyurat, memo, mencetak berbagai laporan 

perusahaan, pendaftaran, dan pencetakan buku nasabah, pencatatan transaksi setoran, 

penarikan dan lain- lain. Bank menyadari bahwa bahan baku kertas adalah bubur kayu yang 

didapat dari penebangan kayu. Karena itu, Bank berupaya semaksimal mungkin untuk 

melakukan penghematan penggunaan kertas. Dengan mengurangi pemakaian kertas, kita 

dapat membantu melindungi hutan dan mengurangi jejak karbon. Selain itu, penggunaan 

tanpa kertas juga mengurangi limbah kertas yang biasanya berakhir di tempat pembuangan 

sampah, membantu mengurangi polusi lingkungan. 

Tahun 2025, beban pembelian kertas di Bank secara umum dapat dikurangi. Nominal beban 

pembelian kertas di bank adalah Rp 7 Juta. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan kertas bekas (sisi sebaliknya) untuk mencetak draft surat/memo. 

Langkah praktis meliputi penerapan paperless (digitalisasi), mencetak bolak-balik, 

menggunakan kertas bekas, dan memaksimalkan teknologi dokumen digital sesuai yang 

dicanangkan oleh OJK melalui POJK No. 23 Tahun 2024 yang menggeser penyampaian laporan 

secara luring (offline) menjadi daring (online). 

 

Efisiensi Penggunaan Listrik 

Listrik merupakan digunakan sebagai penerangan, penggerak sarana- prasarana kantor 

seperti mesin fotokopi, AC, Komputer dan sebagainya. Bank menyadari bahwa sebagian 

besar listrik yang dipakai saat ini bersumber dari PLTU, yang menggunakan batu bara 

sebagai sumber pembangkit, yang termasuk sumber energi tak terbarukan. Oleh karena itu 

tindakan mengurangi penggunaan energi listrik tanpa mengurangi kualitas. 

Berdasarkan tabel diatas terlihat pemakaian listrik selama tiga tahun terakhir di Bank Kantor 

mengalami stagnan sehingga program hemat energi yang dicanangkan Bank dapat terlaksana 

dengan baik. 
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Sosial 

 

Efisiensi Penggunaan Air 

Bank telah memulai inisiatif sederhana dalam upaya efisiensi penggunaan air dengan 

menumbuhkan kesadaran untuk menghemat air melalui pemasangan stiker dan poster di 

lokasi dimana air bersih digunakan untuk memenuhi kebutuhan pegawai. 

 

Efisiensi Penggunaan BBM (Bahan Bakar Minyak) 

BBM dipakai juga untuk kendaraan operasional kantor, baik mobil maupun sepeda motor. 

Kategori yang sama berlaku untuk jenis BBM yang digunakan Bank, yaitu bensin. 
 

 

 

Tabel 2.3 Ikhtisar Kinerja Aspek Sosial 

Nominal uang dalam satuan rupiah penuh 
 

Keterangan 2025 2024 2023 

Dana Sosial Yang Disalurkan 0 0 0 

 

Lingkungan kerja yang aman dan sehat serta K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) harus 

terus dipupuk di antara semua pegawai sebagai budaya yang mendukung kelangsungan 

operasional bank. K3 merupakan unsur krusial yang wajib diimplementasikan dalam setiap 

aktivitas operasional, baik dalam interaksi antar pegawai, melayani nasabah, maupun 

berhubungan dengan keluarga atau pihak lain. 

Menjamin lingkungan kerja yang aman dan sehat turut memperkuat iklim kerja yang kondusif, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas. Untuk menjamin hal tersebut, peran 

pegawai menjadi krusial. Oleh karena itu, Bank melibatkan pegawai dalam pengembangan 

strategi dan kebijakan K3, yang meliputi: 

a. Menjamin fasilitas kantor tetap dalam kondisi sangat prima 

b. Menambah keterampilan dan wawasan tentang budaya K3 

c. Meningkatkan kontribusi serta peran semua sektor dalam pelaksanaan K3. 
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3. 

Profil Bank 
 

Informasi Umum Perusahaan 

Nama Perusahaan PT BPR SUMBER TIOPAN RAYA 

Alamat Jl. Irian No 111 Tanjung Morawa Kab. Deli 

Serdang 

Nomor Telepon 061-7945546 

Email bpr.str64@gmail.com 

Website Sites.google.com/view/bprsumbertiopanraya 

Skala Usaha Bank 

Total Aset dan Kewajiban 

Jumlah aset di tahun 2025 sebesar Rp 15,4 Milyar mengalami kenaikan dalam 2 tahun 

terakhir. Demikian juga kewajiban mengalami peningkatan dari tahun- tahun sebelumnya 

menjadi Rp 8 milyar. 

Jumlah pegawai 

Bank memiliki SDM total 16 personal yang terdiri dari Pengurus dan Pegawai dengan besaran 

gaji dengan besaran gaji pegawai sebagian masih UMR. BPR Sumber Tiopan Raya Merekrut 

karyawan lebih mengutamakan kemampuan yang dimiliki dan semangat kerja bukan hanya 

melihat dari latar pendidikan. Demografi secara rinci berdasarkan jenis kelamin adalah 

sebagai berikut: Jumlah jenis kelamin laki laki sebanyak 7 orang sedangkan Jenis Kelamin 

Perempuan Sebanyak 9 orang. Berdasarkan dari tingkat pendidikan, yakni S1 sebanyak 11 

orang, D3 sebanyak 4 orang, SMA/SMK sebanyak 1 orang. 
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Persentasi Kepemilikan Saham 

 

 

Produk dan Layanan 

Produk yang disediakan oleh BPR SUMBER TIOPAN RAYA sesuai informasi pada tabel berikut ini. 

 

 

a. Visi Keberlanjutan 

Menjadi Bank yang memiliki daya saing dalam pelayanan dengan memperhatikan 

keselarasan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan hidup. 

mailto:bpr.str64@gmail.com


LAPORAN KEBERLANJUTAN TAHUN 2025 

PT BPR SUMBER TIOPAN RAYA 
Website: sites.google.com/view/bprsumbertiopanraya, Email: bpr.str64@gmail.com 

Laporan Keberlanjutan Tahun 2025 · Halaman 13 dari 29 

 

 

 

 

Kebijakan Untuk Merespon Tantangan Dalam Pemenuhan Strategi Keberlanjutan 

Bank berkomitmen untuk menerapkan nilai- nilai keberlanjutan dengan menjadi Bank yang 

terpercaya dan unggul dalam memberikan kontribusi terhadap Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Development Goals (SDGs). Nilai keberlanjutan tersebut 

diimplementasikan melalui strategi utama dengan meningkatkan kapasitas dan kompetensi 

sumber daya manusia (SDM) yang selaras dengan kebutuhan strategis, integrasi aspek sosial 

dan lingkungan hidup ke dalam pengelolaan risiko, serta peningkatan pertumbuhan portofolio 

kredit atau pembiayaan pada kegiatan usaha berwawasan lingkungan, khususnya sektor 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Sektor UMKM merupakan usaha produktif yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang memenuhi kriteria tertentu, dan memiliki 

peran penting dalam perekonomian Indonesia khususnya menyerap tenaga kerja dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. 
 

4. 

Direksi 

Direksi 
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Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

Sebagai upaya pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable 

Development Goals (SDGs), BPR menetapkan RAKB (Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan) 

dengan rencana 5 (lima) tahun sebagai Rencana Aksi dalam Jangka Panjang. Selain itu, Bank 

juga memiliki Rencana Aksi dalam Jangka Pendek (satu tahun) yang ditetapkan di tahun 2025. 

Target yang ditetapkan oleh Bank yaitu pegawai telah mengikuti sosialisasi Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan dan menerapakan operasional Perbankan Hijau (green banking). 

Laporan Keberlanjutan ini berisi komitmen, strategi dan kinerja pencapaian kami terkait 

Keuangan Berkelanjutan. Adapun komitmen kami adalah: 

1. Penerapan prinsip kehati- hatian bank (prudential banking) dalam menjalankan fungsi dan 

kegiatan usaha terutama dalam pemberian kredit. 

2. Menjalankan operasional Bank yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 

3. Pengembangan kompetensi staf pada pemahaman terhadap sosial dan lingkungan hidup 

serta penerapannya dalam setiap kegiatan usaha Bank. 

4. Menerapkan perbankan yang inklusif dengan menyediakan dukungan akses keuangan bagi 

segenap masyarakat . 

5. Berpartisipasi dalam upaya bersama meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 

Strategi Pencapaian Target 

Bank senantiasa meningkatkan strategi keberlanjutan khususnya dalam memitigasi risiko yang 

berpotensi mempengaruhi keberlanjutan usaha Bank. Dalam penerapan keuangan 

berkelanjutan, BPR tidak terlepas dari berbagai risiko di antaranya risiko pada aspek ekonomi, 

sosial dan lingkungan. Namun, risiko tersebut telah dikelola secara optimal oleh Bank dengan 

berbagai upaya mitigasi yang dilakukan. 
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Tantangan utama saat ini di awal peletakan pondasi batu pertama keuangan berkelanjutan 

adalah komunikasi dan membuat para pemangku kepentingan sadar akan pentingnya 

penerapan keuangan keberlanjutan dalam operasional dan bisnis perusahaan. Namun 

demikian, kami sangat percaya bahwa ke depannya terdapat peluang penyaluran dana yang 

besar terkait dengan Keuangan Berkelanjtuan. 

Selama tahun 2025, BPR SUMBER TIOPAN RAYA belajar untuk menjadi lebih baik dalam 

layanan keuangan berkelanjutan. Kami berharap adanya kolaborasi dan kemitraan dengan 

pemerintah, regulator dan asosiasi untuk menciptakan nilai tambah bagi ekonomi, lingkungan 

dan sosial dalam upaya mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. 

BPR SUMBER TIOPAN RAYA kedepannya akan terus menargetkan implementasi keuangan 

berkelanjutan, antara lain peningkatan pengetahuan semua jenjang organisasi mengenai 

keuangan berkelanjutan, menciptakan budaya kerja yang berorientasi pada lingkungan dan 

sosial dalam operasional keseharian, mengembangkan produk keuangan berkelanjutan dan 

pada akhirnya meningkatkan portofolio produk keuangan berkelanjutan. 

Dalam merealisasikan keuangan berkelanjutan, perlu adanya harmonisasi antara aspek 

ekonomi, sosial dan lingkungan serta permasalahan lingkungan lainnya yang menjadi tanggung 

jawab kita semua. Kami berpartisipasi memberikan konstribusi dalam mengurangi dampak 

negatif lingkungan dan sosial dari dampak yang ditimbulkan dari kegiatan operasional dan 

bisnis kami. 
 

Apresiasi 

BPR memberikan apresiasi kepada seluruh pemangku kepentingan yang telah bersama- sama 

berkontribusi dalam penerapan prinsip Keuangan Berkelanjutan di BPR SUMBER TIOPAN 

RAYA. 

Dukungan dan kepercayaan yang diberikan kepada kami, menjadi kekuatan kami untuk 

mampu memberikan dan menciptakan nilai keberlanjutan bagi semua pihak. Harapan kami 

adalah seluruh pemangku kepentingan dapat terus memberikan dukungan serta kerja 

samanya agar kami mampu tumbuh secara berkelanjutan dan kerjasama yang baik dalam 

mengelola isu-isu keberlanjutan. 
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5. 
 

 

Tata Kelola yang Baik (GCG - Good Corporate Governance ) bagi Bank merupakan suatu tata cara 

pengelolaan Bank yang menerapkan 5 (lima) Pilar Tata Kelola, yaitu keterbukaan (transparency), 

akuntabilitas (accountability), pertanggung jawaban (responsibility), independensi (independency), 

dan kewajaran ( fairness) . Selain itu, GCG merupakan prinsip- prinsip yang mendasari suatu 

proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan perundang-

undangan dan etika perbankan. 

Struktur tata kelola perusahaan BPR SUMBER TIOPAN RAYA sebagaimana ditetapkan dalam 

Surat Keputusan Direksi BPR SUMBER TIOPAN RAYA  N o .  0 9 / D . S T R / 0 1 / 2 0 2 5 

T a n g g a l 0 9 J a n u a r i 2 0 2 5 tentang Kebijakan Penerapan Tata kelola Perusahaan yang 

Baik, adalah sebagai berikut: 

1. RUPS: adalah organ perusahaan yang mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada 

Direksi atau Dewan Komisaris dalam batas yang ditentukan dalam Undang- Undang dan/ 

atau Anggaran dasar. 

2. Dewan Komisaris; adalah organ perusahaan yang bertugas melakukan pengawasan secara 

umum dan/ atau khusus sesuai dengan Anggaran dasar serta memberi nasihat kepada 

Direksi. 

3. Direksi adalah organ perusahaan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas 

pengurusan Bank untuk kepentingan Bank, sesuai dengan maksud dan tujuan Bank serta 

mewakili Bank, sesuai dengan ketentuan Anggaran dasar. 

 

Dalam penerapan good corporate governance, Perseroan telah memiliki kerangka kerja ( frame 

work) yang menggabungkan tiga hal yaitu Struktur Tata Kelola ( Governance Structure) , Proses 

Tata Kelola ( Governance Process) dan Hasil Tata Kelola (Governance Outcome) . Kerangka kerja 

dan operasional ini diharapkan mampu memberikan hasil berupa perwujudan ekspektasi para 

pemangku kepentingan (stakeholders) secara berkesinambungan. 

1. Dewan Komisaris 

Tugas, tanggung jawab dan wewenang Dewan Komisaris terkait dengan pengawasan aktif 

dalam penerapan Keuangan Berkelanjutan 

mengacu kepada anggaran dasar Bank serta peraturan perundang- undangan lainnya, antara 

lain sebagai berikut: 
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1. Memberikan persetujuan atas Kebijakan Keuangan Berkelanjutan yang merupakan salah 

satu kebijakan spesifik Bank. 

2. Memberikan persetujuan terhadap RAKB (Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan) 

3. Memberikan persetujuan terhadap Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) 

4. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan tanggung jawab Direksi terhadap penerapan 

Keuangan Berkelanjutan. 

 

2. Direksi 

Tugas, tanggung jawab dan wewenang Direksi terkait dengan penerapan program Keuangan 

Berkelanjutan mengacu kepada anggaran dasar Bank serta peraturan perundang- undangan 

lainnya, antara lain sebagai berikut: 

1. Menyusun dan mengusulkan rancangan kebijakan Keuangan Berkelanjutan berikut 

perubahannya kepada Dewan Komisaris. 

2. Menyusun dan mengusulkan RAKB (Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan) kepada Dewan 

Komisaris. 

3. Menyusun dan mengusulkan Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) kepada Dewan 

Komisaris. 

4. Mengkomunikasikan RAKB kepada pemegang saham dan seluruh jenjang organisasi yang 

ada di Bank. 

5. Memantau Pejabat Eksekutif satuan kerja yang melaksanakan kebijakan dan prosedur 

Keuangan Berkelanjutan. 

 

Sebagai BPR (Bank Perekonomian Rakyat) yang memiliki modal inti di bawah Rp 50 milyar, BPR 

SUMBER TIOPAN RAYA berkomitmen untuk menerapkan keuangan berkelanjutan 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.51/ POJK.03/2017 tentang 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan 

Publik. 
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Penerapan keuangan berkelanjutan di BPR SUMBER TIOPAN RAYA secara umum menjadi 

tanggung jawab Direktur Utama sebagai pemimpin tertinggi di BPR SUMBER TIOPAN RAYA. 

Namun, dalam pelaksanaannya, Direktur Utama telah menugaskan Direktur Yang Membawahkan 

Fungsi (YMF) Kepatuhan yang membawahi Bagian Kepatuhan dan Manajemen Risiko sebagai 

koordinator Tim Implementasi Keungan Berkelanjutan yang bertugas melakukan penyusunan, 

monitoring, dan penyampaian atas penerapan keuangan berkelanjutan. 

Dalam rangka penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) dan penyampaian 

hasil pelaksanaan atas Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) dalam bentuk Laporan 

Berkelanjutan dilakukan oleh Bagian Kepatuhan dan Manajemen Risiko sebagai Koordinator 

Tim Khusus Keuangan Berkelanjutan. 

 

Adapun tugas dan tanggung jawab Tim Khusus Keuangan Berkelanjutan adalah sebagai 

berikut: 

Ketua (Direktur Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan): 

1. Memastikan bahwa Tim Khusus Keuangan Berkelanjutan dan Unit Kerja Pengelola telah 

melaksanakan Keuangan Berkelanjutan sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

2. Bersama- sama dengan Tim Khusus Keuangan Berkelanjutan merekomendasikan hasil 

penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) dan hasil pemantauan Keuangan 

Berkelanjutan kepada Direksi sebelum disetujui oleh Dewan Komisaris. 

 

Koordinator (Bagian Kepatuhan dan Manajemen Risiko): 

1. Melakukan koordinasi dengan Ketua Tim Khusus Keuangan Berkelanjutan dan seluruh 

anggota Tim Khusus Keuangan Berkelanjutan serta Unit Kerja terkait hal- hal sebagai 

berikut: (a) Penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB); (b) Pemantauan 

penerapan Keuangan Berkelanjutan; dan (c) Penyusunan Laporan Berkelanjutan; 

2. Menyampaikan hasil pelaksanaan seluruh tugas dan tanggung jawab tersebut pada butir (i) 

di atas kepada Ketua Tim, Direksi dan Dewan Komisaris untuk mendapat persetujuan; 

3. Menyampaikan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) dan Laporan Berkelanjutan 

sebelum batas akhir penyampaian sebagaimana ditetapkan oleh ketentuan yang berlaku 

kepada Otoritas Jasa Keuangan. 

 

Pembekalan dilakukan melalui pemberian pelatihan yang dilakukan dan dihadiri oleh seluruh 

anggota Tim. Materi yang disampaikan mencakup prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan dan 

kategori kegiatan yang tergolong sebagai KUB. Dengan demikian, Bank berharap dapat 

mengembangkan portofolio produk yang termasuk dalam kategori KUB di masa mendatang. 
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1. Sosialisasi Keuangan Berkelanjutan Tahap 1 sesuai POJK No. 51 yang dilakukan oleh Bagian 

Kepatuhan kepada SDM pada tanggal 02 Februari 2025 yang diikuti oleh 35 orang. 

2. Sosialisasi program kerja implementasi keuangan berkelanjutan kepada seluruh SDM pada 

tanggal 5 Maret 2025 yang diikuti 32 orang. 

 

 

 

Bank berupaya untuk mengintegrasikan pengelolaan risiko terkait aspek lingkungan dan sosial 

dalam manajemen risiko Bank, melalui penyusunan kebijakan perkreditan maupun prosedur 

terkait portofolio produk yang termasuk dalam Kategori Usaha Berkelanjutan (KUB). Kebijakan 

dan prosedur tersebut telah menjadi bagian dari rencana strategis keuangan berkelanjutan 

Bank yang ditargetkan dapat tersedia pada tahun 2025. 

Untuk memastikan setiap program dapat dilaksanakan dengan baik dan mencapai tujuan yang 

diinginkan, Bank akan melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala. 
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Bank mengidentifikasi pemangku kepentingan dengan mempertimbangkan pengaruh dan 

dampaknya terkait keuangan berkelanjutan. 

 

Kesadaran mengenai prinsip keuangan berkelanjutan telah menjadi tantangan tersendiri yang 

dihadapi dalam implementasi dan praktiknya selama tahun 2024 sehingga diperlukan 

ditingkatkan konsistensi pelaksanaan Keuangan Berkelanjutan di tahun- tahun berikutnya. Di 

sisi lain, Bank mengidentifikasi adanya peluang dalam pembiayaan berkelanjutan terutama 

untuk melayani segmen ritel dan UMKM untuk mendorong akselerasi usaha berwawasan 

lingkungan di masyarakat. 

Tahun 2024 merupakan tahun pertama penerapan keuangan berkelanjutan di BPR SUMBER 

TIOPAN RAYA Banyak tantangan yang dihadapi oleh Bank, antara lain sebagai berikut: 

1. Kesadaran karyawan. BPR SUMBER TIOPAN RAYA di tahun 2024 pertama sekali 

menerapkan keuangan berkelanjutan masih fokus pada pengembangan pengetahuan dan 

kesadaran penerapan keuangan berkelanjutan kepada seluruh pegawai. 

2. Penerapan keuangan berkelanjutan juga membutuhkan kerja sama dan dukungan penuh 

dari Pemerintah setempat, pelaku bisnis dan masyarakat 

3. Kesadaran nasabah dan pemangku kepentingan juga diperlukan untuk mendukung dan 

menerapkan keuangan berkelanjutan. Pengembangan organisasi, produk dan kebijakan 

internal yang perlu disusun dan dikembangkan memerlukan waktu dan pengetahuan yang 

cukup terkait Keuangan Berkelanjutan. 

mailto:bpr.str64@gmail.com


LAPORAN KEBERLANJUTAN TAHUN 2025 

PT BPR SUMBER TIOPAN RAYA 
Website: sites.google.com/view/bprsumbertiopanraya, Email: bpr.str64@gmail.com 

Laporan Keberlanjutan Tahun 2025 · Halaman 21 dari 29 

 

 

 

6. 

 Keberlanjutan 
 

Tabel 6.1.1. Perbandingan Target dan Kinerja Produksi, Portofolio, Target Pembiayaan, atau 

Investasi, Pendapatan dan Laba Rugi 

Nominal uang dalam jutaan rupiah 
 

Keterangan 2025 2024 2023 

Kinerja Keuangan 
   

Total Aset 15.402 9.983 4.280 

Aset Produktif 14.896 9.834 4.234 

Kredit/Pembiayaan Bank 11.527 6.178 1.023 

Dana Pihak Ketiga 7.748 2.022 973 

Pendapatan Operasional 2.721 1.252 172 

Beban Operasional 2.673 1.554 717 

Laba Bersih 212 -200 -502 

Rasio Kinerja (Dalam %) 
   

Rasio Kecukupan Modal 

Minimum (KPMM)% 

73.61% 742.41% 237.30% 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai% 100% 100% 100% 

NPL gross% 13.56% 4.93% 0% 

NPL nett% 12.22% 4,79% 0% 

Return on Asset (ROA)% 1.62% -2.39% -17.08% 

Net Interest Margin (NIM)% 15.02% 62.39% 10.05% 

Rasio Efisiensi (BOPO)% 98.25% 124.14% 415.94% 

Loan to Deposit Ratio (LDR)% 265.27% 305.44% 105.07% 

Cash Ratio 31.26 78.08 4.82 
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Selama periode tahun 2023 hingga 2025, PT BPR SUMBER TIOPAN RAYA mencatatkan kinerja 

pertumbuhan aset yang menunjukkan tren positif dan berkelanjutan. Total aset Perseroan 

pada tahun 2023 tercatat sebesar Rp 4.280.640.754, kemudian meningkat menjadi Rp 

9.983.195.877 pada tahun 2024, dan kembali mengalami peningkatan menjadi Rp 

15.402.710.194 pada tahun 2025. 

Terdapat peningkatan aset dan Laba BPR SUMBER TIOPAN RAYA di sepanjang tahun 2025 jika 

dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya. 

 

Tabel 6.1.2. Perbandingan Target dan Kinerja Portofolio, Target Pembiayaan, atau Investasi pada 

Instrumen Keuangan atau Proyek yang Sejalan dengan Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

Nominal uang dalam jutaan rupiah 
 

Keterangan 2025 2024 2023 

Jumlah produk yang memenuhi kriteria kegiatan usaha berkelanjutan 

Penghimpunan Dana (Rp) 7.748 3.136 973 

Penyaluran Dana (Rp) 11.527 6.178 1.023 

Total Aset Produktif Kegiatan Usaha 

Berkelanjutan (Rp) 

15.196 9.834 4.234 

Total Kredit/Pembiayaan Kegiatan Usaha 

Berkelanjutan (Rp) 

11.527 6.178 1.023 

Total Non-Kredit/Pembiayaan Non-Kegiatan 

Usaha Berkelanjutan (Rp) 

0 0 0 

Persentase total kredit/pembiayaan 

kegiatan usaha berkelanjutan 

terhadap total kredit/pembiayaan (%) 

100 100 100 

 

Total outstanding penyaluran kredit ke sektor UMKM di tahun 2025 tercapai Rp 6.221.249.005,- 

 

Komitmen Perusahaan 

BPR SUMBER TIOPAN RAYA memberikan layanan merata kepada seluruh nasabah tanpa 

memandang kelas pendapatan masyarakat. 
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Kinerja Sosial Terhadap Ketenagakerjaan 

BPR memperhatikan tingkat kesejahteraan pegawai dengan memberikan pengupahan/ 

penggajian akan menyesuaikan sesuai dengan standar UMK (Upah Minimum Kabupaten/Kota) 

di Propinsi Sumatera Utara. 

 

Kinerja Sosial Terhadap Masyarakat 

BPR SUMBER TIOPAN RAYA ikut berkontribusi memberikan sebagian dari laba yang disisihkan 

untuk kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR). 

 

Kegiatan Internal dan Kegiatan TJSL 

Kegiatan Internal yang mendukung Kegiatan Menjaga Lingkungan Hidup : 

1. Bpr Sumber Tiopan Raya didalam pemakaian kertas yang sisi lainnya sudah terpakai tetapi 

masih bisa dipergunakan sisi yang lainnya tidak langsung dibuang, tapi masih dapat 

dipergunakan untuk kertas print nota nota kredit maupun opersional lainnya. 

2. Bpr Sumber Tiopan Raya Tetap Melakukan efisiensi penggunaan listrik dengan mematikan 

peralatan peralatan kantor yang tidak mendukung atau tidak dipergunakan saat jam 

operasional kerja. 

3. Bpr Sumber Tiopan Raya juga mengurangi penggunaan air kemasan dengan menyediakan 

tumbler sendiri. 

 

Dukungan Pada Kelestarian Lingkungan Hidup Bagi Bank 

Bpr Sumber Tiopan Raya Mendukung Kelestarian Lingkungan Hidup dengan ikut berpartisipasi 

menjaga kebersihan lingkungan kantor. 
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Inovasi dan Pengembangan Produk dan/atau Jasa Keuangan Berkelanjutan 

Sebagai entitas bisnis, BPR SUMBER TIOPAN RAYA senantiasa berupaya agar eksistensinya 

semakin maju dan berkembang. Salah satunya adalah dengan melakukan inovasi dan 

pengembangan produk dan layanan dengan memperhatikan perkembangan teknologi 

terkini yang sangat pesat sebagai faktor pendorong pergeseran perilaku masyarakat modern 

yang menginginkan kemudahan, rasa aman dan kenyamanan dalam bertransaksi perbankan. 

Dalam melakukan inovasi, BPR SUMBER TIOPAN RAYA melakukannya dengan prinsip kehati-

hatian sesuai dengan kebijakan perusahaan. Adapun inovasi dan pengembangan produk/ jasa 

yang dilakukan BPR SUMBER TIOPAN RAYA selama tahun 2025 antara lain meluncurkan 

Program Kredit BPR SUMBER TIOPAN RAYA, dan Tabungan serta Deposito BPR SUMBER TIOPAN 

RAYA. Selain itu, Perusahaan juga mengembangkan program Smart Analisa Konsultama. 

 

Jumlah dan Persentase Produk dan Jasa yang Sudah Dievaluasi Keamanannya Bagi 

Pelanggan 

Semua produk dan jasa yang ditawarkan BPR SUMBER TIOPAN RAYA telah memenuhi semua 

persyaratan dan mendapatkan persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan sehingga telah teruji 

keamanannya bagi nasabah. Selaras dengan itu, untuk menekan risiko kerugian seminimal 

mungkin atas produk dan jasa tersebut, Perseroan secara kontinu menyampaikan informasi 

atas semua risiko yang mungkin terjadi kepada nasabah, seperti risiko pasar dan risiko 

fluktuasi mata uang. Penyampaian informasi dilakukan melalui berbagai saluran, formulir 

Ringkasan Informasi Produk dan layanan (RIPLAY) maupun secara tatap muka 

Sejalan dengan itu, sesuai regulasi yang ada, BPR SUMBER TIOPAN RAYA juga melakukan 

kegiatan literasi keuangan dan inklusi keuangan secara berkala sehingga calon nasabah atau 

nasabah mendapatkan pemahaman yang benar tentang produk/ jasa yang ditawarkan 

Perseroan. Dengan demikian, mereka akan melakukan investasi sesuai kebutuhan dan telah 

mengetahui profil risiko yang melekat di dalam produk/jasa tersebut. 

Dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan dari produk dan/atau jasa Keuangan 

Berkelanjutan 

BPR SUMBER TIOPAN RAYA telah melakukan penilaian terhadap setiap produk/ jasa yang 

ditawarkan kepada nasabah. Selanjutnya, sesuai dengan prinsip keuangan berkelanjutan dan 

mengacu pada Kriteria Kegiatan Usaha Berkelanjutan (KKUB) dalam POJK Keuangan 

Berkelanjutan, maka BPR SUMBER TIOPAN RAYA akan memberikan dana dengan memegang 

prinsip kehati-hatian, termasuk mencegah risiko dan dampak negatif yang mungkin timbul. 

Upaya itu membawa hasil dengan tidak adanya dampak negatif atas produk dan jasa yang 

dikeluarkan BPR SUMBER TIOPAN RAYA pada tahun pelaporan. 
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Jumlah Produk yang Ditarik Kembali dan Alasannya 

Tidak ada produk yang ditarik atas pertimbangan internal BPR SUMBER TIOPAN RAYA maupun 

perintah dari regulator (OJK). 

 

Survei Kepuasan Pelanggan Terhadap Produk dan/atau Jasa Keuangan Berkelanjutan 

BPR SUMBER TIOPAN RAYA belum melakukan survey terhadap kepuasan pelanggan terhadap 

produk dan/ atau jasa Keuangan Berkelanjutan, namun di sepanjang tahun 2025 tidak ada 

komplain dari nasabah atau masyarakat terhadap produk dan jasa Bank yang merusak 

lingkungan hidup dan menimbulkan dampak negatif terhadap kesejahteraan masyarakat. 

 

Umpan Balik 

Untuk terwujudnya komunikasi dua arah sekaligus penerapan evaluasi BPR SUMBER TIOPAN 

RAYA yang bertujuan meningkatkan kualitas Laporan di masa mendatang, BPR SUMBER TIOPAN 

RAYA menyediakan Lembaran Umpan Balik di bagian akhir Laporan Keberlanjutan ini. Dengan 

lembaran tersebut, diharapkan pembaca dan pengguna laporan ini dapat memberikan usulan, 

umpan balik, opini dan sebagainya, yang sangat berguna bagi peningkatan kualitas pelaporan 

di masa depan. 

BPR SUMBER TIOPAN RAYA memberikan akses informasi seluas- luasnya bagi seluruh 

pemangku kepentingan, dan investor serta siapa saja yang memberikan umpan balik (feedback) 

mengenai laporan keberlanjutan ini dengan menghubungi: 

Kristina 

Jl. Irian No 111 Tanjung Morawa 

Hp.0853-6164-9762 

Bagi BPR dengan modal inti kurang dari Rp 50 Milyar penyusunan Laporan Keberlanjutan 

Tahun 2025 ini merupakan yang pertama kali oleh karenanya belum mendapatkan umpan 

balik dari pemangku kepentingan. Bank akan terus melakukan perbaikan agar dapat 

memberikan informasi yang jelas dan bermanfaat bagi segenap pembaca. 
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LAPORAN DEMOGRAFI PEGAWAI 
PT. BPR SUMBER TIOPAN RAYA TAHUN 2025 

 
1. Demografi Pegawai Berdasarkan Level Organisasi 

 

No Level Organisasi Demografi 

L P Jumlah Komposisi 

1 Pengurus 2 1 3 20.00% 

2 Pejabat Eksekutif 1 1 2 13.33% 

3 Pelaksana 5 5 10 66.67% 

 Jumlah 8 7 15 100% 

 
2. Demografi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

No Tingkat Pendidikan Demografi 

L P Jumlah Komposisi 

1 S1 5 6 11 73.33% 

2 D3 1 2 3 20.00% 

3 SMA 1 0 1 6.67% 

 Jumlah 7 8 15 100% 

 
3. Demografi Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian 

 

No Status Kepegawaian Demografi 

L P Jumlah Komposisi 

1 Tetap 2 2 4 26.67% 

2 Kontrak 6 5 11 73.33% 

 Jumlah 8 7 15 100% 
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4. Demografi Pegawai Berdasarkan Rentang Usia 

 

No Rentang Usia Demografi 

L P Jumlah Komposisi 

1 Di Atas 50 Tahun 1 1 2 13.33% 

2 41 s/d 50 Tahun 2 1 3 20.00% 

3 31 s/d 40 Tahun 2 2 4 26.67% 

4 21 s/d 30 Tahun 2 4 6 40.00% 

5 18 s/d 20 Tahun 0 0 0 0.00% 

 Jumlah 7 8 15 100% 

 
5. Demografi Pegawai Berdasarkan Generasi 

 

No Generasi Demografi 

L P Jumlah Komposisi 

1 Baby Boomers 
1946 - 1965 

0 0 0 00.00% 

2 Generation X 
1965 - 1980 

2 2 4 26.67% 

3 Generation Y (millennials) 1981 - 
1996 

2 2 4 26.67% 

4 Generation Z 
1997 - 2012 

2 5 7 46.67% 

 Jumlah 6 9 15 100% 
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Terima kasih atas kesediaan Bapak / Ibu / Saudara untuk membaca Laporan Keberlanjutan 
(Sustainability Report) PT. BPR SUMBER TIOPAN RAYA ini. Guna meningkatkan kualitas 
dan kelengkapan Laporan Keberlanjutan pada tahun-tahun mendatang kami berharap 
kesediaan Bapak / Ibu / Saudara untuk mengisi Lembar Umpan Balik yang telah disiapkan di 
bawah ini, dan mengirimkannya kembali kepada kami. 

1. Laporan Keberlanjutan ini telah menyediakan informasi mengenai berbagai hal yang 
telah dilaksanakan PT. BPR SUMBER TIOPAN RAYA dalam pemenuhan kewajiban 
terhadap pengaturan Otoritas Jasa Keuangan tentang Penerapan Keuangan 
Berkelanjutan bagi Bank. 

 

✔ Setuju  Tidak Setuju  Tidak Tahu 

2. Materi Laporan ini telah memberikan informasi yang bermanfaat mengenai aspek kinerja 
ekonomi, sosial dan lingkungan hidup pada PT. BPR SUMBER TIOPAN RAYA. 

 

✔ Setuju  Tidak Setuju  Tidak Tahu 

 

3. Materi dalam Laporan Keberlanjutan ini, termasuk data dan informasi yang disajikan 
sudah cukup lengkap. 

 

✔ Setuju Tidak Setuju Tidak Tahu 
 

4. Data dan informasi yang diungkapkan mudah dipahami, lengkap, transparan, dan 
berimbang. 

✔ Setuju  Tidak Setuju  Tidak Tahu 
 

5. Data dan informasi yang disajikan berguna dalam pengambilan keputusan. 

✔ Setuju  Tidak Setuju  Tidak Tahu 

 
6. Laporan Keberlanjutan ini menarik dan mudah dibaca. 

✔ Setuju  Tidak Setuju  Tidak Tahu 

 
7. Informasi apa saja yang dirasakan kurang dan harus dilengkapi dalam Laporan 

Keberlanjutan di masa mendatang? 
Nihil 

8. Mohon berikan saran dan komentar terhadap Laporan Keberlanjutan ini. 
Nihil 
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Profil Anda 

Nama : .................................................................................................................................. 

Pekerjaan : .................................................................................................................................. 

Institusi/Perusahaan : .................................................................................................................................. 

Kontak (telepon, e-mail) : .................................................................................................................................. 

 

 

 

Saran dan tanggapan yang Anda berikan atas informasi yang disajikan dalam laporan ini mohon 
dikirim ke: 

PT. BPR SUMBER TIOPAN RAYA 
JL. Irian No. 111 Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang 
Telepon : 061-7945546 

Website : https://sites.google.com/view/bprsumbertiopanraya 
E-mail  : rayatiopan@yahoo.com 

https://sites.google.com/view/bprsumbertiopanraya
mailto:rayatiopan@yahoo.com
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PT BPR SUMBER TIOPAN RAYA
LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 2025

Jl. Irian No.111, Tanjung Morawa - Sumatera Utara
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2025

DAFTAR ISI

Halaman











Saldo per 1 Januari 2024 10.980.000.000  573.600.482  (4.825.006.525)  6.728.593.957  
Koreksi saldo laba -                           -                     -                          -                         
Cadangan -                           -                     -                          -                         
Laba (Rugi) Tahun Berjalan -                           -                     (200.738.690)      (200.738.690)    
Saldo 31 Desember 2024 10.980.000.000  573.600.482  (5.025.745.215)  6.527.855.267  
Koreksi saldo laba -                           -                     40.198.144         40.198.144        
Penyesuaian 590.730.194       590.730.194      
Cadangan -                           -                     -                          -                         

Saldo 31 Desember 2025 10.980.000.000  573.600.482  (4.182.269.201)  7.371.331.281  

Laba (Rugi) Komprehensif
Tahun Berjalan 

-                           -                     212.547.677       212.547.677      

PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2025
(Disajikan dalam Rupiah)

Modal Saham Cadangan Saldo Laba Jumlah

Catatan atas laporan keuangan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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2025 2024

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan Kas:

Penerimaan bunga, provisi & komisi kredit yang diberikan 2.059.639.829      843.597.990       

Penerimaan bunga dari penempatan pada bank lain 99.572.129           112.679.231       

Penerimaan pendapatan operasional lainnya 185.453.480         140.154.172       

Penerimaan pendapatan non-operasional 170.135.769         103.246.559       

Pembayaran Kas:

(316.090.697)        (146.475.024)      

Pembayaran beban tenaga kerja (1.267.759.527)     (956.139.371)      

Pembayaran beban administrasi dan umum (483.476.977)        (353.472.287)      

Pembayaran pajak penghasilan -                            -                           

Penerimaan beban operasional lainnya (38.234.251)          (24.447.629)        

Penerimaan beban non-operasional (5.176.191)            (1.703.000)          

Perubahan Neto Kredit dan Simpanan: -                           

(Kenaikan) penurunan kredit yang diberikan (bruto) (5.349.341.082)     (5.155.014.213)   

Kenaikan (penurunan) simpanan nasabah 2.322.831.195      1.048.784.189    

Kenaikan (penurunan) simpanan dari bank lain 2.289.570.600      1.113.557.667    

(Kenaikan) penurunan aset lain-lain (43.512.728)          (20.401.887)        

Kenaikan (penurunan) liabilitas segera (15.595.629)          (99.735.727)        

Kenaikan (penurunan) liabilitas lain-lain 32.037.837           (11.689.000)        

(57.522.134)          5.882.771.137     
(417.468.377)        2.475.712.807    

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

(Perolehan) / penghapusan aset tetap (42.120.913)          (63.003.000)        

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Arus kas bersih yang diperoleh untuk aktivitas investasi (42.120.913)          (63.003.000)        

Arus kas bersih yang diperoleh untuk aktivitas
pendanaan

-                            -                           

PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah)

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi

Pembayaran bunga simpanan nasabah & simpanan bank
lain

Kenaikan (penurunan) atas aset dan/atau liabilitas lainnya

Catatan atas laporan keuangan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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2025 2024

PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah)

Kenaikan (Penurunan) Arus Kas (459.589.290)        2.412.709.807    

Kas dan Setara Kas Awal Periode 2.728.623.659      315.913.852       

Kas dan Setara Kas Akhir Periode 2.269.034.369      2.728.623.659    

Kas dan Setara Kas terdiri dari:

Uang Tunai 39.752.900           22.328.900         

Giro - ABA 6.781.017             5.451.395           

Tabungan - ABA 1.372.500.452      2.550.843.364    

Deposito - ABA 850.000.000         150.000.000       

2.269.034.369      2.728.623.659    

Catatan atas laporan keuangan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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1. INFORMASI UMUM

a. Informasi Umum Perusahaan

b. Susunan Pengurus

Anggaran dasar BPR telah mengalami perubahan dengan Akta RUPS No. 131 tanggal

23 Juli 2024 yang dibuat oleh Teguh Perdana Sulaiman, SH., Notaris di Deli Serdang,

yang telah mendapat persetujuan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia

Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No: AHU-AH.01.03-0175768, tanggal 25

Juli 2024. Modal terbagi atas 10.980 lembar saham dengan nilai 1.000.000,- perlembar

saham.

												

PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

PT Bank Perekonomian Rakyat Sumber Tiopan Raya ("BPR") merupakan unit usaha

berbentuk Perseroan Terbatas yang berkedudukan di Jl. Irian No.111, Tanjung

Morawa, Sumatera Utara, didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 149 tanggal 8 Juni

1992 yang dibuat dihadapan Notaris John Leonard Waworuntu, Notaris di Jakarta,

telah mendapatkan pengesahan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik

Indonesia Nomor: 02-3168.HT.01.01.TH.93 Tahun 1993 pada tanggal 14 Mei 1993.

Maksud dan tujuan didirikan PT BPR Sumber Tiopan Raya ini ialah berusaha dalam

bidang Perbankan sebagai Bank Perekonomian Rakyat. Kegiatan usaha yaitu

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa Deposito

Berjangka dan Tabungan, memberikan pinjaman bagi pengusaha kecil dan/atau

masyarakat pedesaan, dan melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan Bank

Perekonomian Rakyat sepanjang disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Berdasarkan Akta No. 82 tanggal 24 April 2024 yang dibuat oleh Teguh Perdana

Sulaiman, SH., Notaris di Deli Serdang, yang telah mendapat persetujuan dari Menteri

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No : AHU-

AH.01.03-0098518, tanggal 30 April 2024 modal disetor mengalami penambahan dari

sebesar Rp 8.350.000.000,- menjadi sebesar Rp10.980.000.000,-

"PT Bank Perkreditan Rakyat Sumber Tiopan Raya" mengalami perubahan nama

menjadi "PT Bank Perekonomian Rakyat Sumber Tiopan Raya" yang telah disahkan

berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) melalui Akta RUPS No. 131

tanggal 23 Juli 2024 yang dibuat oleh Teguh Perdana Sulaiman, SH., Notaris di Deli

Serdang, yang telah mendapat persetujuan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi

Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No: AHU-AH.01.03-0175768,

tanggal 25 Juli 2024.

Adapun susunan pengurus sesuai dengan Akta Perubahan Perseroan Terbatas PT

BPR Sumber Tiopan Raya, dengan Akta No. 133 tanggal 28 November 2023, yang

dibuat oleh Teguh Perdana Sulaiman, SH., Notaris di Deli Serdang, tentang

Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan Terbatas PT BPR Sumber

Tiopan Raya, yang telah mendapat persetujuan dari Kementerian Hukum dan Hak

Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No: AHU-AH.01.09-

0190564, tanggal 29 November 2023. 
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

1. INFORMASI UMUM - lanjutan

b. Susunan Pengurus - lanjutan

Susunan pengurus adalah sebagai berikut:

Tahun 2025 dan 2024

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Peringatan Simanullang

Dewan Direksi

Direktur Utama : John Piter Sibarani

Direktur Operasional : Nursita Sidabutar

2. DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

b. Periode Akuntansi dan Mata Uang Pelaporan Transaksi

Laporan keuangan telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas

Privat (SAK EP) yang berlaku per 1 Januari 2025 menggantikan Standar Akuntansi

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

Laporan keuangan BPR terdiri atas Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Komprehensif Lain, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan

Catatan Atas Laporan Keuangan. Perusahaan menyajikan laporan laba rugi dan

penghasilan komprehensif lain dan laporan perubahan ekuitas secara tersendiri. 

Laporan keuangan disusun berdasarkan basis kesinambungan usaha dan biaya

historis. Laporan keuangan juga disusun berdasarkan basis akrual, kecuali laporan

arus kas yang disusun berdasarkan basis kas.

Pada tanggal 24 Desember 2024 Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan Surat Edaran

Otoritas Jasa Keuangan No. 21/SEOJK.03/2024 tentang Panduan Akuntansi

Perbankan bagi Bank Perekonomian Rakyat.

Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan setara kas

BPR yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode

dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Cerukan (Bank

Overdraft ) pada umumnya termasuk aktivitas pendanaan sejenis dengan pinjaman.

Namun, jika cerukan dapat ditarik sewaktu-waktu dan merupakan bagian yang tak

terpisahkan dari pengelolaan kas BPR, maka cerukan tersebut termasuk komponen

kas dan setara kas. BPR melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan

menggunakan metode langsung.

Periode akuntansi dimulai pada tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2025.

Mata uang pelaporan yang digunakan oleh BPR adalah mata uang Rupiah, sekaligus

sebagai mata uang fungsional. Semua jumlah transaksi dan saldo akun disajikan

dalam Rupiah, kecuali dijelaskan lain.
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. 

b. Periode Akuntansi dan Mata Uang Pelaporan Transaksi - lanjutan

c. Transaksi-transaksi dengan Pihak-pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa

i.

a.

b.

c. Memiliki pengendalian bersama atas entitas.

ii. Pihak tersebut adalah entitas asosiasi dari entitas;

iii

.

Pihak tersebut adalah joint ventures  dimana entitas tersebut merupakan venture ;

iv. Pihak tersebut adalah personil manajemen kunci entitas atau entitas induknya;

v.

vi

.

BPR mengungkapkan saldo dan transaksi yang dilakukan dengan pihak yang

mempunyai hubungan istimewa, yaitu jenis dan jumlah transaksi, saldo termasuk

syarat dan kondisi serta sifat pembayaran dan rincian jaminan yang diberikan atau

diterima, dan beban yang diakui dalam periode yang berkaitan dengan piutang ragu-

ragu yang jatuh tempo dari pihak hubungan istimewa. 

DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI - 

lanjutan

BPR mengungkapkan transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa.

Suatu pihak mempunyai hubungan istimewa dengan BPR jika:

Pihak tersebut adalah keluarga dekat dari setiap orang yang diuraikan dalam (i) atau

(iv); Pihak tersebut adalah entitas yang dikendalikan bersama atau dipengaruhi

secara signifikan oleh, atau memiliki hak suara secara signifikan secara langsung

atau tidak langsung, setiap orang yang diuraikan dalam (iv) atau (v); atau

Pihak tersebut adalah program imbalan pascakerja untuk imbalan pekerja entitas,

atau setiap entitas yang mempunyai hubungan istimewa dengan entitas tersebut.

BPR menetapkan bahwa personil manajemen kunci meliputi Direksi dan Dewan

Komisaris. Sedangkan anggota keluarga dekat meliputi suami, isteri, anak atau

tanggungannya.

Memiliki kepemilikan dientitas yang memberikan pengaruh signifikan atas entitas;

atau

Mengendalikan, dikendalikan oleh atau berada di bawah pengendalian bersama

dengan, entitas (termasuk entitas induk, entitas anak, dan fellow subsidiaries );

Untuk transaksi yang menggunakan mata uang asing, akan dilakukan translasi

menggunakan kurs tengah yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Selisih yang timbul

dari proses translasi akan disajikan pada laporan laba rugi sebagai keuntungan atau

kerugian selisih kurs.

Laba atau rugi selisih kurs diukur sebesar selisih antara biaya perolehan diamortisasi

dalam Rupiah pada awal tahun, disesuaikan dengan suku bunga efektif dan

pembayaran selama tahun berjalan, dan biaya perolehan diamortisasi dalam valuta

asing yang dijabarkan ke dalam Rupiah sesuai kurs mata uang asing tersebut.

Secara langsung, atau tidak langsung melalui satu atau lebih perantara, pihak

tersebut:
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. 

d. Kas

e. Giro pada Bank Lain

f. Penempatan pada Bank Lain

g. Kredit yang Diberikan

h. Penyisihan Penilaian Kualitas Aset (PPKA) dan Aset Non Produktif

Giro pada banklain disajikan sebesar nilai nominal atau nilai saldo bruto, dikurangi

dengan cadangan kerugian penurunan nilai, jika diperlukan. Giro pada bank lain

diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

Penempatan pada Bank lain diklasifikasikan ke dalam kelompok aset keuangan yang

diukur pada biaya perolehan diamortisasi, serta diukur pada nilai wajar melalui

pendapatan non operasional. Tujuan penempatan pada bank lain adalah untuk

menunjang kelancaran aktivitas operasional. Penempatan pada bank lain dinyatakan

sebesar nilai nominal atau nilai saldo bruto dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito,

dikurangi dengan penyisihan penghapusan aset produktif.

Kredit yang diberikan diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang diukur pada biaya

perolehan diamortisasi. Kredit pembiayaan dan kredit penerusan (channeling loan ) 

dinyatakan sesuai dengan porsi risiko yang ditanggung oleh BPR dan dicatat sebesar

biaya perolehan diamortisasi.

BPR mencatat restrukturisasi kredit bermasalah berdasarkan jenis restrukturisasi.

Dalam hal restrukturisasi kredit bermasalah dilakukan dengan modifikasi persyaratan

kredit, pengurangan atau pengampunan sebagian saldo kredit, dan/atau kombinasi dari

keduanya.

Kas terdiri dari dana yang ada di BPR dan Bank, termasuk investasi yang jatuh tempo

dalam waktu 3 (tiga) bulan atau kurang dari tanggal perolehannya serta tidak

dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya. 

Kas dan deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya disajikan sebagai kas dan

deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya.

DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI - 

lanjutan

Aset produktif terdiri atas penempatan dana BPR pada bank lain dalam bentuk

tabungan, deposito berjangka, kredit yang diberikan dan penanaman dana lainnya

yang sejenis. Aset non-produktif adalah aset bank yang memiliki potensi kerugian,

antara lain dalam bentuk agunan yang diambil alih, properti terbengkalai, rekening

antar kantor dan suspense account .

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 1 Tahun 2024 tentang kualitas

aset produktif diklasifikasikan dalam 5 (lima) golongan yaitu "Lancar", "Dalam

Perhatian Khusus",  "Kurang Lancar", "Diragukan" dan Macet".
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. 

h. Penyisihan Penilaian Kualitas Aset (PPKA) dan Aset Non Produktif - lanjutan

-

- Penyisihan khusus, sekurang-kurangnya sebesar :

a.

b. 10% dari aset yang digolongkan "Kurang Lancar" setelah dikurangi nilai agunan;

c. 50% dari aset yang digolongkan "Diragukan" setelah dikurangi nilai agunan; dan

d. 100% dari aset yang digolongkan "Macet" setelah dikurangi nilai agunan.

a.

b.

c.

d.

e.

DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI - 

lanjutan

3% dari aset yang digolongkan "Dalam Perhatian Khusus" setelah dikurangi nilai

agunan;

85% (delapan puluh lima persen) dari nilai pasar untuk agunan berupa emas

perhiasan;

60% (enam puluh persen) dari Nilai Jual Objek Pajak atau nilai pasar

berdasarkan penilaian oleh penilai independen untuk agunan berupa tanah

dan/atau bangunan yang memiliki sertifikat yang tidak dibebani dengan hak

tanggungan atau fidusia;

50% (lima puluh persen) dari Nilai Jual Objek Pajak berdasarkan Surat

Pemberitahuan Pajak Terutang atau surat keterangan Nilai Jual Objek Pajak

terakhir dari instansi berwenang, atau dari nilai pasar berdasarkan penilaian oleh

penilai independen atau instansi berwenang, untuk agunan berupa tanah

dan/atau bangunan dengan kepemilikan berupa surat pengakuan tanah adat;

Pengklasifikasian aset sebagai lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar,

diragukan atau macet dilakukan berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 1

Tahun 2024 tentang Kualitas Aset Produktif Bank Perekonomian Rakyat.

Pembentukan penyisihan minimum sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan

tersebut adalah sebagai berikut:

Penyisihan umum, sekurang-kurangnya sebesar 0,5% dari aset produktif yang

digolongkan Lancar, dikecualikan untuk sertifikat Bank Indonesia.

Penggunaan nilai agunan sebagai faktor pengurang dalam perhitungan PPKA hanya

dilakukan untuk aset produktif saja.

Nilai agunan yang dapat diperhitungkan sebagai pengurang dalam pembentukan

penyisihan penghapusan aset produktif ditetapkan sebesar:

80% (delapan puluh persen) dari nilai hak tanggungan atau fidusia untuk agunan

tanah dan/atau bangunan yang memiliki sertifikat yang dibebani dengan hak

tanggungan atau fidusia;

70% (tujuh puluh persen) dari nilai agunan berupa resi gudang yang penilaiannya

dilakukan sampai dengan 12 (dua belas) bulan terakhir dan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai resi gudang;
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. 

h. Penyisihan Penilaian Kualitas Aset (PPKA) dan Aset Non Produktif - lanjutan

f.

g.

h.

i.

j.

k.

50% (lima puluh persen) dari harga pasar, harga sewa, atau harga pengalihan,

untuk agunan berupa tempat usaha yang disertai bukti kepemilikan, surat izin

pemakaian, atau hak pakai atas tanah yang dikeluarkan oleh instansi berwenang

dan disertai dengan surat kuasa menjual atau pengalihan hak yang dibuat atau

disahkan oleh notaris atau dibuat oleh pejabat lain yang berwenang;

50% (lima puluh persen) dari nilai hipotek atau fidusia berupa kendaraan

bermotor, kapal, perahu bermotor, alat berat, dan/atau mesin yang menjadi satu

kesatuan dengan tanah, yang disertai dengan bukti kepemilikan dan telah

dilakukan pengikatan hipotek atau fidusia sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan;

50% (lima puluh persen) dari nilai agunan berupa resi gudang yang penilaiannya

dilakukan lebih dari 12 (dua belas) bulan sampai dengan 18 (delapan belas)

bulan terakhir dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

mengenai resi gudang;

Agunan selain yang dimaksud di atas tidak diperhitungkan sebagai pengurang dalam

pembentukan PPKA.

Saldo aset produktif dihapuskan dari masing-masing cadangan penyisihan

penghapusan pada saat manajemen berpendapat bahwa aset produktif tersebut sudah

tidak dapat tertagih lagi. Penerimaan kembali aset produktif yang telah dihapusbukukan 

dicatat sebagai pengurang aset produktif yang dihapus bukukan dan diakui sebagai

pendapatan operasional.

20% (dua puluh persen) dari nilai agunan selain agunan sebagaimana dimaksud

pada huruf a sampai dengan huruf j yang dinilai 1 (satu) tahun terakhir oleh

penilai independen dengan metode penilaian sebagaimana diatur oleh standar

penilaian yang berlaku.

DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI - 

lanjutan

50% (lima puluh persen) untuk bagian dari Kredit yang dijamin oleh Badan Usaha

Milik Negara (BUMN)/Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang melakukan usaha

sebagai penjamin Kredit dengan memenuhi kriteria sesuai dengan Peraturan

Otoritas Jasa Keuangan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum dan

pemenuhan modal inti minimum bank perkreditan rakyat;

30% (tiga puluh persen) dari nilai agunan berupa resi gudang yang penilaiannya

dilakukan lebih dari 18 (delapan belas) bulan namun belum melampaui 24 (dua

puluh empat) bulan terakhir dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan mengenai resi gudang; atau
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. 

i. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)

Alur pembentukan CKPN sebagai berikut:

1. Langkah Pertama: Penilaian Pemenuhan Kriteria Aset Baik

Kriteria aset baik sebagai berikut:

a.

b.

c.

a.

b.

2. Langkah Kedua: Penilaian Signifikansi

a.

b.

3. Langkah Ketiga: Penilaian Individu Bukti Objektif Penurunan Nilai

a.

b.

1. Perhitungan Secara Individual

aset keuangan tidak memenuhi kriteria aset baik, BPR melakukan penilaian

signifikansi aset keuangan (langkah kedua).

BPR melakukan penilaian signifikansi aset keuangan yang tidak memenuhi kriteria

aset baik. Apabila:

aset keuangan signifikan, BPR melakukan penilaian terhadap aset keuangan

tersebut secara individual (langkah ketiga);

DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI - 

lanjutan

Untuk debitur yang termasuk dalam kategori signifikan akan dievaluasi secara

individual.

Penurunan nilai adalah suatu kondisi ketika terdapat bukti objektif terjadinya peristiwa

yang merugikan sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah

pengakuan awal kredit tersebut, dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak

pada estimasi arus kas masa datang atas aset keuangan atau kelompok aset

keuangan yang dapat diestimasi secara andal. CKPN adalah penyisihan yang dibentuk

apabila nilai tercatat setelah penurunan nilai kurang dari nilai tercatat awal.

aset keuangan tidak signifikan, BPR membentuk CKPN secara kolektif.

BPR melakukan penilaian signifikansi aset keuangan yang tidak memenuhi kriteria

aset baik. Apabila:

BPR melakukan penilaian secara individual terhadap aset keuangan yang tidak

memenuhi kriteria aset baik dan signifikan.

Penilaian dilakukan dengan menganalisis apakah terdapat bukti objektif

penurunan nilai atas aset keuangan.

Apabila:

aset keuangan memenuhi kriteria aset baik, BPR dapat tidak membentuk CKPN

atas aset keuangan tersebut;

aset keuangan diterbitkan oleh Pemerintah Pusat Republik Indonesia;

aset keuangan dijamin oleh LPS; dan / atau

Perhitungan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

aset keuangan tidak memiliki tunggakan lebih dari 7 (tujuh) hari dan tidak pernah

dilakukan restrukturisasi
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. 

i. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) - lanjutan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8) Bunga pasar tetapkan bunga kontraktual dengan bunga, evaluasi 2 (dua) tahun

sekali

a. Berdasarkan plafond tertentu yang dibuatkan Surat Keputusan Direksi atau

Arus kas masa depan dan arus kas saat kredit dicairkan, selisih lebih kecil, BPR

akan membentuk CKPN

Bukti obyektif penurunan nilai, adanya tunggakan pokok dan/ atau bunga dari

debitur > 90 hari

Dihitung penurunan arus kas dari Efektif Interest Rate  (EIR)

Evaluasi secara individual terhadap:

a. Kemampuan membayar debitur

b. Nilai agunan

c. Jenis asuransi

d. Prospek usaha di masa depan

DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI - 

lanjutan

Dokumentasi terhadap evaluasi secara individual agar ditata dokumenkan

dengan baik

Bukti pendukung estimasi arus kas untuk penilaian penurunan nilai secara

individual:

b. 25 debitur terbesar atau 50 debitur besar atau

Penetapan tingkat signifikasi, dengan kriteria:

c. Berdasarkan segmentasi

No Estimasi Keterangan

1 Kemampuan membayar debitur

1. Lembar evaluasi penurunan nilai

2. Kertas kerja simulasi penurunan nilai (cashflow)               

3. Surat pernyataan kesanggupan membayar dari debitur

4. Call report/call memo

2
Ganti rugi asuransi

(klaim)

1. Lembar evaluasi penurunan nilai

2. Kertas kerja simulasi penurunan nilai (cashflow)

3. Surat pemberitahuan persetujuan klaim

4. Surat pengajuan proses klaim ke perusahaan asuransi.

3 Penjualan agunan

1. Lembar evaluasi penurunan nilai

2. Kertas kerja simulasi penurunan nilai (cashflow)

3. Surat pengajuan proses lelang

4. Surat penawaran harga/ minat pembelian dari calon

5. pembeli dibawah tangan.

6. Dasar penilaian harga (appraisal)

7. Pengumuman lelang

8. Call report/call memo

4 Restrukturisasi

1. Lembar evaluasi penurunan nilai

2. Kertas kerja simulasi penurunan nilai (cashflow)

3. PK addendum restrukturisasi

4. Jadwal angsuran debitur restrukturisasi
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. 

i. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) - lanjutan

2. Perhitungan secara kolektif

a.

b.

c.

j. Aset Lain-lain

k. Aset Tetap

DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI - 

lanjutan

Kredit tidak signifikan yang tidak mengalami penurunan nilai (impairment ) 

dilakukan pengelompokan sesuai dengan metode (Roll Rates/Net Fow dan/atau

Migration Analysis ) yang dipilih oleh PT. BPR SUMBER TIOPAN RAYA dengan

data historis minimal 3 (tiga) tahun, dengan mengelompokkan sesuai:

1. Kredit dikelompokan berdasarkan bucket tunggakan;

2. Kredit dikelompokan berdasarkan kolektibilitas atau segmentasi atau produk

atau wilayah, batas wewenang memutus kredit.

Akun ini merupakan biaya yang telah dibayar, namun pembebanannya baru akan

dilakukan pada periode yang akan datang, dengan cara sistematis sesuai dengan

berlalunya waktu secara proporsional.

Aset tetap disajikan sebesar biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan

dan penurunan nilai. Biaya perolehan meliputi harga beli aset tetap termasuk biaya-

biaya yang dapat diatribusikan langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi

yang siap digunakan serta estimasi awal biaya pembongkaran aset, biaya pemindahan

aset dan biaya restorasi relokasi. Pajak-pajak yang dapat dikreditkan dan semua

diskon dikurangkan dalam menentukan biaya perolehan.

Revaluasi aset tetap tidak diperkenankan, kecuali dilakukan berdasarkan ketentuan

pemerintah. Penyusutan dimulai pada saat aset tetap tersedia untuk digunakan dan

berhenti ketika aset tetap dihapuskan. Penyusutan tidak berhenti ketika aset tidak

digunakan. Penyusutan diakui sebagai beban dalam laporan laba rugi, kecuali

memenuhi syarat untuk dikapitalisasi sebagai perolehan suatu aset berdasarkan SAK

EP.

Penyusutan aset tetap dihitung dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line 

method ).

Kredit yang signifikan yang tidak mengalami penurunan nilai (impairment )

Kredit tidak signifikan yang mengalami penurunan nilai (impairment )

Kriteria perhitungan secara kolektif sebagai berikut:
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. 

k. Aset Tetap - lanjutan

Penyusutan

Bangunan:

Permanen 5,00%

Tidak Permanen 10,00%

Bukan Bangunan:

Kelompok I 25,00%

Kelompok II 12,50%

Kelompok III 6,25%

Kelompok IV 5,00%

l. Aset Tak Berwujud

DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI - 

lanjutan

Hak atas tanah dinyatakan sebesar biaya perolehan dan tidak disusutkan karena

manajemen berpendapat bahwa besar kemungkinan hak atas tanah tersebut dapat

diperbarui / diperpanjang pada saat jatuh tempo.

Kelompok Aset Tetap

Berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap dengan rincian sebagai

berikut:

Nilai residu, masa manfaat dan metode penyusutan aset tetap ditelaah setiap akhir

tahun keuangan atas pengaruh dari setiap perubahan estimasi akuntansi yang berlaku

prospektif.

Pengeluaran untuk perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada laporan laba rugi

pada saat terjadinya. Pengeluaran yang memperpanjang masa manfaat atau memberi

manfaat ekonomis di masa yang akan datang dalam bentuk kapasitas, mutu produksi,

atau peningkatan standar kinerja dikapitalisasi.

Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau tidak ada manfaat

ekonomi masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. Laba atau

rugi yang timbul dari penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai selisih antara

jumlah neto hasil pelepasan dan jumlah tercatat dari aset tetap) diakui dalam laba rugi

pada tahun aset tersebut dihentikan pengakuannya.

Aset tak berwujud terdiri dari perangkat lunak, yang dicatat sebesar biaya perolehan

dikurangi akumulasi amortisasi dan akumulasi rugi penurunan nilai aset. Biaya yang

dikeluarkan untuk memperoleh lisensi perangkat lunak komputer dan mempersiapkan

perangkat lunak tersebut sehingga siap untuk digunakan dikapitalisasi. 

Biaya yang terkait dengan pemeliharaan program perangkat lunak diakui sebagai

beban pada saat terjadinya. Amortisasi diakui dalam laba rugi berjalan berdasarkan

masa manfaat ekonomis, yaitu 8 (delapan) tahun, dengan menggunakan metode garis

lurus (straight line method ).
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. 

m. Liabilitas Segera

n. Utang Bunga

o. Simpanan dari Nasabah dan Simpanan dari Bank Lain

p. Beban yang Masih Harus Dibayar dan Liabilitas Lain-lain

q. Provisi

r. Imbalan Kerja

DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI - 

lanjutan

Beban yang masih harus dibayar terdiri atas beban bunga yang masih harus dibayar,

liabilitas terkait dengan nasabah dan asuransi, setoran jaminan, pendapatan diterima

dimuka, dan lain-lain.

Imbalan kerja adalah seluruh bentuk imbalan yang diberikan BPR sebagai pertukaran

atas jasa yang diberikan oleh pekerja, termasuk direktur dan manajemen. 

Provisi diakui jika, sebagai akibat peristiwa masa lalu, BPR memiliki kewajiban hukum

maupun konstruktif yang dapat diestimasi secara andal, dan kemungkinan

penyelesaian kewajiban tersebut mengakibatkan arus keluar sumber daya yang

mengandung manfaat ekonomi. Beban provisi diukur berdasarkan estimasi terbaik

manajemen atas pengeluaran yang diharapkan diperlukan untuk menyelesaikan

kewajiban pada akhir periode pelaporan. Tingkat diskonto yang digunakan untuk

menentukan nilai provisi adalah tingkat diskonto sebelum pajak yang mencerminkan

penilaian pasar atas nilai waktu uang dan risiko yang terkait dengan kewajiban.

Liabilitas segera adalah liabilitas yang telah jatuh tempo dan atau yang segera dapat

ditagih oleh pemiliknya dan harus segera dibayar.

Utang bunga merupakan kewajiban BPR yang timbul dari pengakuan biaya bunga dari

aktivitas yang terkait dengan fungsi BPR. Termasuk dalam pengertian kewajiban bunga

adalah kewajiban bunga yang telah jatuh tempo dan atau yang segera dapat ditagih

oleh pemiliknya dan harus segera dibayar.

Simpanan dari nasabah adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat (di luar bank)

kepada BPR berdasarkan perjanjian penyimpanan dana. Termasuk dalam pos ini

adalah giro, tabungan, dan deposito.

Simpanan dari bank lain terdiri dari liabilitas terhadap bank lain, dalam bentuk giro,

tabungan, dan deposito. Simpanan dari nasabah dan simpanan dari bank lain

diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan

diamortisasi. Biaya tambahan yang dapat diatribusikan secara langsung dan perolehan

simpanan nasabah dan simpanan dari bank lain dikurangkan dari jumlah simpanan

nasabah dan simpanan dari bank lain.

17



PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. 

r. Imbalan Kerja - lanjutan

Imbalan kerja yang diberikan oleh BPR mencakup:

a. Program Iuran Pasti

- Iuran diakui sebagai beban pada periode saat karyawan memberikan jasanya.

- Kewajiban BPR hanya terbatas pada jumlah iuran yang disepakati.

-

b. Program Imbalan Pasti

s. Ekuitas

t. Saldo Laba

i.

ii. 

iii. Koreksi masa lalu, baik bruto maupun neto setelah pajak.

Iuran yang belum dibayar pada akhir periode dicatat sebagai utang imbalan kerja.

Peraturan, perikatan, batasan, dan jumlah batasan di sekitar saldo laba,

diungkapkan;

Saldo laba menunjukkan akumulasi hasil usaha periodik setelah memperhitungkan

pembagian dividen dan koreksi laba rugi periode lalu. Akun ini dinyatakan terpisah dari

akun Modal Saham. Seluruh saldo laba dianggap bebas untuk dibagikan sebagai

dividen, kecuali jika diberikan indikasi mengenai pembatasan terhadap saldo laba,

misalnya: dicadangkan untuk perluasan pabrik atau untuk memenuhi ketentuan

regulasi maupun ikatan tertentu.

Saldo laba tidak boleh dibebani atau dikredit dengan pos-pos yang seharusnya

diperhitungkan pada laporan laba rugi periode berjalan. Pengungkapan saldo laba

meliputi:

Pengungkapan penjatahan (apropriasi) dan pemisahan saldo laba, menjelaskan

jenis penjatahan dan pemisahan, tujuan penjatahan dan pemisahan saldo laba,

serta jumlahnya. Perubahan akun-akun penjatahan atau pemisahan saldo laba, juga

diungkapkan;

Modal saham meliputi saham preferen, saham biasa dan akun Tambahan Modal

Disetor. Pos modal lainnya seperti modal yang berasal dari sumbangan dapat disajikan

sebagai bagian dari tambahan modal disetor. Perubahan atas modal yang ditanam

dalam tahun berjalan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.

BPR memiliki kewajiban imbalan pasti yang timbul sesuai dengan Undang-Undang

Ketenagakerjaan yang berlaku di Indonesia, termasuk Undang-Undang Nomor 11

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, sebagaimana telah ditetapkan kembali melalui

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023.

Sebagaimana diatur dalam PP No. 35/2021, program imbalan pasti mencakup

antara lain: (a) uang pesangon, (b) uang penghargaan masa kerja, dan (c)

penggantian hak.

BPR menyelenggarakan program iuran pasti untuk karyawan tetap melalui BPJS

Ketenagakerjaan.

DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI - 

lanjutan
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. 

u. Pendapatan dan Beban Bunga

v. Pendapatan dan Beban Provisi

w. Pajak Penghasilan

x. Penggunaan Estimasi

DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI - 

lanjutan

Pendapatan dan beban bunga diakui dengan menggunakan metode akrual. Bank

mengakui pendapatan bunga atas aset produktif yang diklasifikasikan sebagai

"performing" (lancar) berdasarkan penerimaan atas dasar kas. Piutang bunga dari

kredit yang diklasifikasikan "non-performing" dibatalkan dan dibebankan pada tahun

berjalan serta baru diakui sebagai pendapatan pada saat diterima secara tunai.

Pendapatan bunga atas aset "non-performing" yang belum diterima dicatat dalam

tagihan kontinjensi. Penerimaan tunai atas kredit yang diberikan yang diklasifikasikan

sebagai kurang lancar, diragukan atau macet dipergunakan terlebih dahulu untuk

mengurangi pokok kredit. Kelebihan penerimaan dari pokok kredit baru diakui sebagai

pendapatan bunga dalam laporan laba rugi.

Amortisasi provisi kredit tersebut diakui sebagai bagian dari pendapatan bunga selama

jangka waktu kredit yang bersangkutan.

BPR mengakui kewajiban atas seluruh pajak penghasilan periode berjalan dan periode

sebelumnya yang belum dibayar. Jika jumlah yang telah dibayar untuk periode berjalan

dan periode sebelumnya melebihi jumlah yang terutang untuk periode tersebut. BPR

harus mengakui kelebihan tersebut sebagai aset. BPR tidak mengakui adanya pajak

tangguhan.

Penyusunan laporan keuangan berdasarkan prinsip akuntansi mengharuskan

manajemen membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset dan

liabilitas yang dilaporkan dan pengungkapan aset dan kewajiban kontinjensi pada

tanggal laporan keuangan serta jumlah pendapatan dan beban selama periode

pelaporan. Realisasi dapat berbeda dengan jumlah yang diestimasi.

Pendapatan provisi kredit yang berkaitan langsung dengan pemberian kredit

diperlakukan sebagai bagian integral dari perhitungan suku bunga efektif (Effective 

Interest Rate /EIR) atas kredit yang diberikan. Provisi kredit tersebut tidak diakui secara

langsung sebagai pendapatan atau beban pada saat terjadinya, melainkan

ditangguhkan dan diamortisasi selama jangka waktu kredit dengan menggunakan

metode suku bunga efektif.
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3. Kas

2025 2024

Kas 39.752.900        22.328.900        

Jumlah 39.752.900        22.328.900        

4. Penempatan Pada Bank Lain

2025 2024

Giro Bank

PT Bank Mestika Dharma Tbk 6.781.017          5.451.395          

Jumlah 6.781.017          5.451.395          

Tabungan Umum

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 769.351.545      2.160.904.526   

PT Bank Sumut (Perseroda) 334.744.110      154.739.382      

PT BPR Arsham Sejahtera  268.404.797      235.199.456      

Jumlah 1.372.500.452   2.550.843.364   

Deposito

Deposito > 1 Bulan - 3 Bulan

PT BPR Ulima Djumpa Marom 450.000.000      -                         

PT BPR NBP 24 250.000.000      -                         

PT BPR Delta Dana Mandiri 150.000.000      150.000.000      

Jumlah Deposito > 1 Bulan - 3 Bulan 850.000.000      150.000.000      

Deposito > 3 Bulan

PT BPR Ulima Djumpa Marom 600.000.000      

PT BPR Karya Bersama Ugahari (KBU) 200.000.000      200.000.000      

PT BPR Bandar Jaya (Cabang Siborong-borong) 200.000.000      

PT BPR Nusantara Bona Pasogit 22 200.000.000      

PT BPR Delta Dana Mandiri 100.000.000      100.000.000      

PT BPR Wahana Bersama KPUM 100.000.000      

PT BPR Arsham Sejahtera  -                         300.000.000      

PT BPR Buana Agribisnis -                         200.000.000      

PT BPR Nusantara Bona Pasogit 1 -                         150.000.000      

Jumlah Deposito > 3 Bulan 1.400.000.000   950.000.000      

Jumlah 2.250.000.000   1.100.000.000   

Jumlah 3.629.281.469   3.656.294.759   

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) -                         (804.523)            

Jumlah 3.629.281.469   3.655.490.236   

20
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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4. Penempatan Pada Bank Lain - lanjutan

5. Kredit Yang Diberikan

2025 2024

Berdasarkan Keterkaitan

Pihak terkait 870.915.054      692.166.675      

Pihak tidak terkait 10.656.826.154 5.486.233.451   

Jumlah 11.527.741.208 6.178.400.126   

Berdasarkan Jenis Kredit

Kredit modal kerja 6.221.249.005   3.492.556.711   

Kredit investasi 1.834.415.689   50.550.000        

Kredit konsumtif 3.472.076.514   2.635.293.415   

Jumlah 11.527.741.208 6.178.400.126   

Berdasarkan Kolektibilitas

Lancar 6.212.405.304   4.543.969.195   

Dalam perhatian khusus 3.752.090.518   1.330.047.430   

Kurang lancar 35.333.555        163.119.001      

Diragukan 1.272.965.614   141.264.500      

Macet 254.946.217      -                         

Jumlah 11.527.741.208 6.178.400.126   

Transaksi yang Belum Diamortisasi:

Provisi belum diamortisasi (134.318.807)     (81.030.649)       

Biaya transaksi belum diamortisasi 3.411.471          1.819.449          

Jumlah (130.907.336)     (79.211.200)       

Jumlah 11.396.833.872 6.099.188.926   

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) (456.784.912)     (58.575.532)       

Jumlah 10.940.048.960 6.040.613.394   

Kisaran tingkat suku bunga kontraktual deposito berjangka dalam Rupiah pada tanggal 31

Desember 2025 dan 2024 adalah sebesar 6,00%–6,75%. BPR tidak membentuk CKPN

atas penempatan pada bank lain karena nilai penempatan tersebut berada di bawah batas

maksimum yang diatur sebesar Rp2.000.000.000, sehingga manajemen berkeyakinan

bahwa risiko kerugian akibat tidak tertagihnya penempatan tersebut tidak signifikan.
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6. Aset Tetap

Saldo Awal Penambahan Pengurangan Jumlah

Harga perolehan:

Kendaraan 321.223.087  302.900.000      288.443.087      335.680.000      

259.299.000  27.664.000        -                         286.963.000      

Jumlah 580.522.087  330.564.000      288.443.087      622.643.000      

Kendaraan 321.223.083  25.091.664        288.443.085      57.871.662        

192.796.226  27.572.669        -                         220.368.895      

Jumlah 514.019.309  52.664.333        288.443.085      278.240.557      

Nilai buku 66.502.778    344.402.443      

Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir

Harga perolehan:

Kendaraan 321.223.087  -                         -                         321.223.087      

196.296.000  63.003.000        -                         259.299.000      

Jumlah 517.519.087  63.003.000        -                         580.522.087      

Kendaraan 321.223.083  -                         -                         321.223.083      

183.581.360  9.214.866          -                         192.796.226      

Jumlah 504.804.443  9.214.866          -                         514.019.309      

Nilai buku 12.714.644    66.502.778        

Inventaris 

kantor

Akumulasi 

penyusutan:

Akumulasi 

penyusutan:

Inventaris 

kantor

Pada tanggal 31 Desember 2025, tidak terdapat aset tetap yang tidak dipakai sementara,

maupun aset tetap yang dihentikan dari penggunaan aktif yang tidak diklasifikasikan

sebagai tersedia untuk dijual. Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat kerugian

penurunan nilai atas aset tetap selama periode 31 Desember 2025 dan 2024.

Inventaris 

kantor

2025

2024

Inventaris 

kantor
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7. Aset Tak Berwujud

Saldo Awal Penambahan Pengurangan Jumlah

Harga perolehan :

Software 221.250.000  -                         -                         221.250.000      

Jumlah 221.250.000  -                         -                         221.250.000      

Software 217.594.773  1.000.000          -                         218.594.773      

Koreksi -                     -                         594.773             594.773-             

Jumlah 217.594.773  1.000.000          594.773             218.000.000      

Nilai buku 3.250.000          

Saldo Awal Penambahan Pengurangan Jumlah

Harga perolehan :

Software 221.250.000  -                         -                         221.250.000      

Jumlah 221.250.000  -                         -                         221.250.000      

Software 216.990.627  604.146             -                         217.594.773      

Jumlah 216.990.627  604.146             -                         217.594.773      

Nilai buku 3.655.227          

8. Aset Lain-Lain

2025 2024

Pendapatan bunga yang akan diterima 363.143.753             155.287.401 

Sewa kantor 74.416.674                 31.666.668 

Persediaan cetakan 4.042.579                     4.665.937 

Asuransi gedung kantor dan ruang khasanah 2.221.336                     2.221.336 

Asuransi mobil kantor 2.000.080                                 -   

Persediaan meterai 150.000                           764.000 

Jumlah 445.974.422      194.605.342      

9. Liabilitas Segera

2025 2024

Pajak

Titipan PPh pasal 21 6.867.860          2.541.740          

Titipan PPh bunga tabungan 27.072.894        26.995.478        

Titipan PPh bunga deposito berjangka 3.527.580          85.262.796        

Jumlah 37.468.334        114.800.014      

2025

3.655.227       

2024

Akumulasi 

amortisasi:

Akumulasi 

amortisasi:

4.259.373       
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9. Liabilitas Segera - lanjutan

2025 2024

Lainnya

Titipan notaris kredit 109.070.000      32.550.000        

Sanksi OJK 29.630.924        37.380.924        

Titipan lainnya 6.287.278          3.796.178          

Titipan BPJS tenaga kerja 1.490.628          -                         

Titipan BPJS kesehatan 461.876             11.552.553        

Titipan asuransi kredit 75.000               -                         

Jumlah 147.015.706      85.279.655        

Jumlah 184.484.040      200.079.669      

10. Utang Bunga

2025 2024

Deposito Belum Jatuh Tempo

Beban bunga deposito berjangka 17.201.940        31.872.333        

Jumlah 17.201.940        31.872.333        

Deposito Sudah Jatuh Tempo

Titipan bunga deposito berjangka 8.295.627          14.156.771        

Jumlah 8.295.627          14.156.771        

Jumlah 25.497.567        46.029.104        

11. Simpanan

2025 2024

Tabungan

Pihak terkait 170.224.993      158.368.827      

Pihak tidak terkait 810.887.764      614.412.735      

Jumlah 981.112.757      772.781.562      

Deposito

Deposito 1 bulan 152.500.000      152.500.000      

Deposito 3 bulan 50.000.000        40.000.000        

Deposito 6 bulan 1.582.500.000   460.000.000      

Deposito 12 bulan 1.579.500.000   597.500.000      

Jumlah 3.364.500.000   1.250.000.000   

Jumlah 4.345.612.757   2.022.781.562   
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12. Simpanan Dari Bank Lain

2025 2024

Tabungan

PT BPR Arsham Sejahtera 3.128.267          413.557.667      

Jumlah 3.128.267          413.557.667      

Deposito

Deposito > 3 Bulan

PT BPR Duta Adiarta 500.000.000      -                         

PT BPR Wahana Bersama KPUM 400.000.000      200.000.000      

PT BPR Bandar Jaya 350.000.000      350.000.000      

PT BPR Guna Rakyat 350.000.000      -                         

PT BPR Karya Bersama Ugahari 300.000.000      

PT BPR NBP 33 300.000.000      -                         

PT BPR Ulima Djumpa Marom 300.000.000      -                         

PT BPR NBP 18 250.000.000      -                         

PT BPR Perbaungan Hombar Makmur 200.000.000      -                         

PT BPR Surungan Nauli 200.000.000      -                         

PT BPR NBP 7 Raya 150.000.000      150.000.000      

PT BPR NBP 20 100.000.000      -                         

Jumlah 3.400.000.000   700.000.000      

Jumlah 3.403.128.267   1.113.557.667   

13. Imbalan Pascakerja

2025 2024

Imbalan pascakerja 13.097.825        18.000.000        
 

Jumlah 13.097.825        18.000.000        

14. Liabilitas Lain-lain

2025 2024

Cadangan biaya KAP 20.000.000                               -   

Cadangan biaya pendidikan 15.761.000                   5.841.438 

Cadangan biaya sistem (CBS baru) 15.000.000                               -   

Lainnya 8.797.457                   21.679.182 

Jumlah 59.558.457        27.520.620        
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15. Ekuitas

2025 2024

i. Modal Dasar

Modal dasar 20.000.000.000 20.000.000.000 

Modal belum disetor (9.020.000.000)  (9.020.000.000)  

Jumlah Modal Dasar 10.980.000.000 10.980.000.000 

Jumlah Saham
Persentase 

Kepemilikan
Nilai Nominal

10.410               94,81% 10.410.000.000 

300                    2,73% 300.000.000      

Tn Peringatan Simanullang 270                    2,46% 270.000.000      

10.980               100% 10.980.000.000 

2025 2024

ii. Saldo Laba

Laba (rugi) tahun lalu (4.452.144.733)  (4.251.406.043)  

Laba (rugi) tahun berjalan 212.547.677      (200.738.690)     

Koreksi saldo laba 40.198.144        -                         

Penyesuaian 590.730.194      -                         

Jumlah Saldo Laba (3.608.668.719)  (4.452.144.733)  

Anggaran dasar BPR telah mengalami perubahan dengan Akta RUPS No. 131 tanggal 23

Juli 2024 yang dibuat oleh Teguh Perdana Sulaiman, SH., Notaris di Deli Serdang, yang

telah mendapat persetujuan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik

Indonesia dengan Surat Keputusan No: AHU-AH.01.03-0175768, tanggal 25 Juli 2024.

Modal terbagi atas 10.980 lembar saham dengan nilai 1.000.000,- perlembar saham. 

Susunan pemegang saham BPR pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai

berikut:

Tn Drs Justinus Purba, MM

Berdasarkan Akta No. 82 tanggal 24 April 2024 yang dibuat oleh Teguh Perdana

Sulaiman, SH., Notaris di Deli Serdang, yang telah mendapat persetujuan dari Menteri

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No : AHU-

AH.01.03-0098518, tanggal 30 April 2024 modal disetor meningkat dari Rp 8.350.000.000,-

menjadi Rp10.980.000.000,-.

2025

Pemegang Saham

Ny Ratnawati Sidabutar
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16. Pendapatan Bunga

2025 2024

Penempatan Pada Bank Lain

Giro 1.689.622          1.314.613          

Tabungan 21.228.192        10.793.048        

Deposito 76.654.315        100.301.570      

Jumlah 99.572.129        112.409.231      

Kredit Yang Diberikan

Pihak ketiga bukan bank

Bunga pinjaman bulanan 2.174.680.392   943.046.169      

Jumlah 2.174.680.392   943.046.169      

Provisi Kredit

Pihak ketiga bukan bank

Provisi pinjaman 107.204.861      40.764.353        

Jumlah 107.204.861      40.764.353        

Jumlah 2.381.457.382   1.096.219.753   

17. Pendapatan Lainnya

2025 2024

154.178.206      16.090.470        

66.328.387        79.736.462        

44.317.537        3.199.995          

35.606.895        14.100.711        

31.632.316        34.313.671        

5.262.095          4.583.333          

2.000.000          4.150.000          

206.250             -                         

100.000             70.000               

Jumlah 339.631.686      156.244.642      

18. Beban Bunga

2025 2024

Beban Bunga Kontraktual

Tabungan

Biaya bunga tabungan 34.456.980        41.038.815        

Jumlah 34.456.980        41.038.815        

Administrasi kredit

Lainnya

Denda tunggakan kredit

Adm periodik tabungan

Pendapatan biaya survey

Penerimaan kredit yang dihapusbukukan

Pendapatan pinalti tutup deposito

Pemulihan CKPN

Pendapatan adm tutup rekening tabungan
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18. Beban Bunga

2025 2024

Deposito

Beban bunga deposito berjangka umum 168.731.527      53.067.650        

Jumlah 168.731.527      53.067.650        

Simpanan dari Bank Lain

Biaya bunga ABP tabungan 4.588.600          15.100.942        

Biaya bunga ABP deposito 120.323.608      28.472.782        

Jumlah 124.912.208      43.573.724        

Biaya Transaksi

Biaya transaksi 14.389.072        1.680.551          

Jumlah 14.389.072        1.680.551          

Lainnya

Biaya fee penjaminan ke LPS 8.521.519          4.418.151          

Jumlah 8.521.519          4.418.151          

Jumlah 351.011.306      143.778.891      

19. Beban CKPN

2025 2024

Penempatan Pada Bank Lain

Biaya penyisihan kerugian ABA -                         14.183.195        

Kredit Yang Diberikan

Pihak ketiga bukan bank

Penghapusan krd. diberikan 551.583.063      52.425.202        

Jumlah 551.583.063      66.608.397        

20. Beban Pemasaran

2025 2024

Beban Pemasaran

Biaya pemasaran 25.232.199        7.548.945          

Jumlah 25.232.199        7.548.945          

21. Beban Administrasi Dan Umum

2025 2024

Beban Tenaga Kerja

Gaji dan upah

Gaji pokok 983.519.587      711.296.520      

Jumlah 983.519.587      711.296.520      

28



PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMBER TIOPAN RAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

21. Beban Administrasi Dan Umum - lanjutan

2025 2024

Honorarium

Honorarium komisaris 112.020.000      103.950.000      

Jumlah 112.020.000      103.950.000      

Lainnya

Tunjangan 61.000.000        76.000.000        

Imbalan kerja 7.007.336          34.250.000        

Biaya insentif marketing 6.751.915          703.851             

Jumlah 74.759.251        110.953.851      

Jumlah 1.170.298.838   926.200.371      

Beban Pajak

Pajak kendaraan -                         2.984.000          

Pajak gedung -                         261.984             

Pajak sewa gedung -                         4.750.000          

Jumlah -                         7.995.984          

Beban Pendidikan dan Pelatihan

Biaya pendidikan 83.148.562        52.000.000        

Jumlah 83.148.562        52.000.000        

Beban Sewa

Sewa gedung 51.249.994        38.639.224        

Sewa lainnya 3.063.728          1.400.000          

Jumlah 54.313.722        40.039.224        

Beban Peny. / Penghapusan ATI

Penyusutan inventaris kantor 27.572.669        13.702.470        

Penyusutan kendaraan 25.091.666        -                         

Jumlah 52.664.335        13.702.470        

Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud

Beban penyusutan aset tak berwujud 1.000.000          10.991.670        

Jumlah 1.000.000          10.991.670        

Beban Premi Asuransi

BPJS ketenagakerjaan 72.555.858        50.289.408        

Iuran BPJS kesehatan 30.044.056        33.412.360        

Asuransi mobil kantor 4.000.160          -                         

Asuransi gedung kantor dan ruang khasanah 3.332.000          1.110.664          

Jumlah 109.932.074      84.812.432        
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21. Beban Administrasi Dan Umum - lanjutan

2025 2024

Beban Pemeliharaan dan Perbaikan

Kendaraan 5.359.500          15.979.000        

Gedung kantor 3.186.000          22.627.200        

Inventaris 2.963.000          3.150.900          

Lainnya 941.893             100.000             

Jumlah 12.450.393        41.857.100        

Beban Barang dan Jasa

Jasa tenaga security 45.554.136        15.184.712        

Biaya premium kelapangan 29.177.500        16.516.100        

Perjalanan dinas 23.040.200        14.884.485        

Listrik, air dan parkir 22.792.500        11.207.460        

Biaya akuntan publik 20.000.000        -                         

Jasa pihak ketiga 19.800.000        4.800.000          

Biaya dapur 14.109.900        5.828.100          

Biaya kebersihan, jaga kantor 13.280.000        18.125.000        

Telepon, telex dan telegram 10.624.782        10.215.099        

Alat tulis kantor 7.007.000          6.705.750          

Cetakan formulir 6.718.358          1.492.225          

Lainnya 3.573.000          6.889.400          

Biaya pengurusan akta BPR 2.900.000          20.350.000        

Perangko, ekspedisi, materai 2.236.350          1.800.700          

Biaya survey 1.130.000          -                         

Biaya penanganan kredit bermasalah 869.000             -                         

Biaya pengacara 450.000             350.000             

Biaya penagihan kredit sindikasi 336.000             -                         

Fotocopy 33.500               414.500             

Jumlah 223.632.226      134.763.531      

Jumlah 1.707.440.150   1.312.362.782   

22. Beban Lainnya

2025 2024

Lainnya 15.832.866        9.555.500          

Iuran OJK 10.000.000        10.000.000        

Biaya iuran perbarindo,musda,forum bpr ds 7.500.000          -                         

Biaya rapat 2.524.200          2.459.000          

Biaya perlengkapan 1.284.685          1.924.129          

Biaya fee pencairan kredit 1.087.500          500.000             

Biaya adm giro 5.000                 9.000                 

Jumlah 38.234.251        24.447.629        
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23. Pendapatan Non Operasional

2025 2024

Keuntungan penjualan inventaris dan AYDA 86.100.000        7.500.000          

Lainnya 84.028.629        95.737.537        

Selisih kas lebih 7.140                 9.022                 

Jumlah 170.135.769      103.246.559      

24. Beban Non Operasional

2025 2024

Lainnya 5.176.191          1.703.000          

Jumlah 5.176.191          1.703.000          

25. Perpajakan

2025 2024

i. Utang Pajak

Utang pajak -                         27.371.988        

Jumlah Utang Pajak -                         27.371.988        

ii. Perhitungan Pajak Penghasilan Badan

2025 2024

Laba Sebelum Pajak 212.547.677      

Koreksi fiskal positif:

Pencadangan beban pasca kerja 7.007.336          -                         

Pencadangan THR 61.000.000        -                         

Pencadangan beban pendidikan 83.148.562        -                         

Jumlah Koreksi Fiskal Positif 151.155.898      -                         

Koreksi fiskal negatif:

Pendapatan bunga jasa giro (11.990)              -                         

Pendapatan bunga tabungan (18.014.276)       -                         

Realisasi THR (92.239.025)       -                         

Realisasi pendidikan (73.229.000)       -                         

Jumlah Koreksi Fiskal Positif (183.494.291)     -                         

Laba kena pajak setelah koreksi fiskal 180.209.284      -                         

Kompensasi kerugian tahun lalu (180.209.284)     -                         

-                     -                         

Pajak penghasilan terutang -                     -                         

PPh Badan Kurang (Lebih) Bayar -                     -                         

Akumulasi setelah kompensasi kerugian tahun

lalu

Jumlah Taksiran Pajak Penghasilan Perusahaan untuk tahun 2025 dan 2024 adalah

sebagai berikut :
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25. Perpajakan - lanjutan

2025 2024

iii. Beban Pajak Penghasilan

Pajak penghasilan non final -                         -                         

-                         -                         

26. Resiko Likuiditas

i. Loan Deposit Ratio  :

Jumlah Persentase

Tabungan 981.112.757      22,58%

Deposito berjangka 3.364.500.000   77,42%

Jumlah 4.345.612.757   100,00%

Aset Produktif 4.345.612.757   100,00%

Kredit yang diberikan 11.527.741.208 

Loan to Deposit Ratio  (LDR) 265,27%

ii. Cash Ratio  :

Jumlah Persentase

Aset Likuid

Kas 39.752.900        2,81%

Dana ABA 1.379.281.469   97,41%

Simpanan dari bank lain - tabungan (3.128.267)         (0,22%)

Jumlah Aset Likuid 1.415.906.102   100,00%

Liabilitas Lancar

Liabilitas segera 184.484.040      4,07%

Tabungan 981.112.757      21,66%

Deposito berjangka 3.364.500.000   74,27%

Jumlah Liabilitas Lancar 4.530.096.797   100,00%

Cash Ratio 31,26%

2025

BPR menerapkan sistem self-assessment dalam pemenuhan kewajiban perpajakan,

dimana BPR menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri pajak yang terutang. Pada

periode pelaporan, BPR masih memiliki kompensasi kerugian fiskal sehingga laba kena

pajak pada periode berjalan dikompensasikan dengan kerugian fiskal tersebut,

sehingga PPh badan terutang menjadi nihil.

Pada tanggal 31 Desember 2025, persentase Loan Deposit Ratio adalah 265,27%

sedangkan Cash Ratio adalah sebesar 31,26%.

2025
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27. Rasio Kewajiban Penyediaan Dana Minimum

Jumlah Bobot Resiko ATMR

I. Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)

Kas 39.752.900        0% -                         

Penempatan pada bank lain 3.629.281.469   20% 725.856.294      

Kredit yang diberikan

2.912.795.638   30% 873.838.691      

728.943.241      70% 510.260.269      

6.928.359.969   100% 6.928.359.969   

27.644.668        100% 27.644.668        

254.946.217      100% 254.946.217      

Aktiva tetap dan inventaris 345.235.803      100% 345.235.803      

Aset lainnya 445.974.422      100% 445.974.422      

Jumlah Aset 10.112.116.333

II. Modal

Modal Inti

Modal disetor 10.980.000.000 100% 10.980.000.000 

Cadangan umum 573.600.482      100% 573.600.482      

Laba rugi tahun lalu (4.394.816.877)  100% (4.394.816.877)  

Laba tahun berjalan 212.547.677      100% 212.547.677      

Jumlah Modal Inti 7.371.331.281   

Modal Pelengkap

CKPN Lancar 72.157.045        100% 72.157.045        

Jumlah PPAWD 72.157.045        

III. Modal Minimum (12% dari ATMR) 1.213.453.960   

IV.Jumlah Kelebihan (Kekurangan) Modal 6.157.877.322   

V. Rasio KPMM (Capital Adequacy Ratio) 73,61%

2025

Kredit dengan agunan berupa

tanah dan/atau bangunan

yang memiliki sertipikat yang

dibebani dengan hak

tanggungan atau fidusia

Kredit yang diberikan kepada

usaha mikro dan kecil yang

memenuhi persyaratan

Tagihan atau kredit lainnya

yang tidak memenuhi kriteria

bobot risiko di atas

Tagihan atau kredit yang

telah jatuh tempo atau

dengan kualitas macet 

a.Tagihan atau kredit yang

telah jatuh tempo

b.Tagihan atau kredit dengan

kualitas macet
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28. Rasio Rentabilitas

Total Aset Aktiva Produktif
Pendapatan 

Operasional
Biaya Operasional

10.456.257.042   10.218.963.936        36.443.654               175.988.994             

10.398.030.581   10.337.145.173        174.952.260             339.007.374             

11.036.813.249   10.936.317.755        318.358.070             152.840.342             

11.703.773.697   11.253.384.668        274.930.495             167.883.850             

12.060.142.395   11.729.545.071        267.260.808             291.056.155             

13.671.776.698   13.266.098.170        257.549.873             168.964.633             

14.056.615.878   13.756.569.032        234.198.808             201.063.993             

14.740.736.627   14.401.358.149        254.443.738             275.546.931             

14.587.870.178   14.257.497.746        175.206.364             205.131.981             

14.779.966.702   14.435.065.209        275.786.383             222.541.338             

14.832.694.828   14.601.415.635        229.660.067             283.613.569             

15.402.710.194   15.157.022.677        222.298.548             189.861.809             

157.727.388.069 154.350.383.221      2.721.089.068          2.673.500.969          

2025

i. Return On Asset (ROA)

Rata-rata total aset 13.143.949.006 

Laba rugi sebelum pajak 212.547.677      

Return On Asset (ROA) 1,62%

ii. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya operasional 2.673.500.969   

Pendapatan operasional 2.721.089.068   

Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 98,25%

iii. Net Interest Margin (NIM)

Pendapatan bunga bersih 1.931.762.734   

Rata-rata aktiva produktif 12.862.531.935 

Net Interest Margin (NIM) 15,02%

29. Rasio Lainnya

2025

i. Rasio Non Performing Loan (NPL)

Kredit (kolektibilitas 3, 4, dan 5) 1.563.245.386   

Total kredit 11.527.741.208 

Non Performance Loan (NPL) Gross 13,56%

Agustus 

September

Oktober

November 

Desember

Jumlah

Juni

Juli

Bulan

Januari

Februari

Maret

April

Mei
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29. Rasio Lainnya - lanjutan

2025

ii. Rasio 25 Dep Dan Tab/Tot DPK

25 dep dan tab 3.800.527.289   

Dana pihak ketiga 4.345.612.757   

Rasio 25 Dep Dan Tab/Tot DPK 87,46%

iii. Rasio 25 Deb Inti/Total Kredit

25 deb inti 7.295.872.544   

Total kredit 11.527.741.208 

Rasio 25 Deb Inti/Total Kredit 63,29%

30. Pengungkapan Lainnya

a.

31. Penerapan Pertama Kali SAK EP

a. Dampak Terhadap Laporan Keuangan

1. Laporan Arus Kas

Dalam penerapan pertama kali SAK EP Bab 7 Laporan Arus Kas, BPR menyusun

laporan arus kas menggunakan metode langsung sesuai dengan ketentuan

Pedoman Akuntansi BPR.

Penerapan pertama kali SAK EP mengakibatkan penyesuaian kebijakan akuntansi

tertentu dan berdampak pada beberapa hal dalam laporan keuangan sebagai berikut:

Jaminan Pemerintahan Terhadap Kewajiban Pembayaran BPR

Berdasarkan Undang-Undang No. 24 tanggal 22 September 2004 yang berlaku efektif

sejak tanggal 22 September 2005, sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah

Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 tanggal 13 Oktober 2008,

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dibentuk untuk menjamin kewajiban tertentu Bank

Perekonomian Rakyat berdasarkan program penjaminan yang berlaku, yang besaran

nilai jaminannya dapat berubah jika memenuhi kriteria tertentu yang berlaku.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 66 Tahun 2008 tanggal 13

Oktober 2008 mengenai besarnya nilai simpanan yang dijamin oleh Lembaga

Penjaminan Simpanan (LPS), pada tanggal 31 Desember 2024 jumlah simpanan yang

dijamin adalah sampai dengan Rp2.000.000.000 per nasabah per bank. Penjaminan

simpanan tersebut juga memperhatikan tingkat suku bunga penjaminan LPS, di mana

tarif suku bunga penjaminan ditetapkan dan dapat berubah secara berkala setiap 3

(tiga) bulan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan simpanan nasabah dijamin

sepanjang tingkat bunga yang diterima tidak melebihi tingkat bunga penjaminan yang

ditetapkan LPS.

BPR telah mengikuti Program P.enjaminan Simpanan dengan membayarkan premi

sebesar Rp8.521.519,- tahun 2025.
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31. Penerapan Pertama Kali SAK EP - lanjutan

a. Dampak Terhadap Laporan Keuangan - lanjutan

2. Imbalan Pascakerja

3. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)

4. Pendapatan Bunga

5. Provisi dan Biaya Transaksi Kredit

Berdasarkan SAK EP, provisi yang merupakan bagian dari biaya transaksi kredit

seharusnya diamortisasi menggunakan metode suku bunga efektif (EIR) dan

menjadi bagian dari perhitungan biaya perolehan diamortisasi (amortized cost ). 

Berdasarkan SE OJK Republik Indonesia Nomor 21/SEOJK.03/2024 tentang

Panduan Akuntansi Perbankan Bagi Bank Perekonomian Rakyat, halaman 138 Bab

22 Pendapatan dan beban operasional poin 22.1.3 menyatakan bahwa metode

perhitungan suku bunga efektif berdampak pada perhitungan provisi diamortisasi

selama masa kredit, pengakuan pendapatan provisi BPR diamortisasi dengan

metode garis lurus.

Berdasarkan SAK EP Bab 28 Imbalan Kerja, BPR wajib mengakui liabilitas imbalan

pascakerja sesuai dengan ketentuan peraturan ketenagakerjaan yang berlaku

dengan metode projected unit credit . Jika BPR tidak mampu, tanpa biaya atau

upaya berlebihan, untuk menggunakan metode projected unit credit  untuk mengukur 

kewajiban dan biaya program imbalan pasti, maka BPR diperkenankan untuk

membuat penyederhanaan.

Dalam penerapan pertama kali SAK EP dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan

No. 21/SEOJK.03/2024 tentang Panduan Akuntansi Perbankan bagi Bank

Perekonomian Rakyat, BPR melakukan penyesuaian atas kebijakan pembentukan

CKPN atas kredit. 

Sehubungan dengan penerapan pertama kali SAK EP, dilakukan penyesuaian atas

saldo CKPN pada awal periode penerapan.

Berdasarkan SAK EP Bab 11 Instrumen Keuangan, pendapatan bunga diakui

menggunakan metode suku bunga efektif (Effective Interest Rate  / EIR).

Sebelumnya, pengakuan pendapatan bunga dilakukan berdasarkan kontraktual

sehingga dilakukan penyesuaian terhadap pengakuan pendapatan bunga.

Pada periode sebelumnya, laporan arus kas yang disusun berdasarkan SAK ETAP

masih memperkenankan penggunaan metode tidak langsung. Sehubungan dengan

penerapan SAK EP, penyajian laporan arus kas disesuaikan dengan metode

langsung.

Sebelumnya pada SAK ETAP, BPR belum sepenuhnya mengakui kewajiban

tersebut sehingga dilakukan penyesuaian atas saldo liabilitas imbalan pascakerja

dan beban terkait.
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32. Tanggal Penyelesaian Penyusunan Laporan Keuangan

Manajemen BPR bertanggung jawab atas penyajian dan pengungkapan laporan

keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2025 yang diselesaikan pada tanggal

25 Maret 2026.
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